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ABSTRAKSI 

 

Faizal Rahman,NIM .B05207029,2012. Interaksi Sosial Anak Panti Asuhan 

Dengan Lingkungan Sekitar,(Studi Kasus Panti Asuhan darul Mushthofa 

Desa Gogor Kelurahan Jajartunggal Kecamatan Wiyung Kota Surabaya) 

Skripsi Program studi Sosiologi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya 

Kata Kunci : Interaksi Sosial,Anak Panti Asuhan 

Skripsi ini mengkaji beberapa fenomena sosial yang terdiri dari (a) 

Bagaimanakah Interaksi sosial anak Panti Asuhan Darul Mushthofa dengan 

lingkungan masyarakat sekitar (b)  Bagaimana respon Masyarakat terhadap 

kondisi interaksi sosial anak Panti Asuhan darrul Mushthofa ? Sedangkan tujuan 

dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui Interaksi sosial anak Panti 

Asuhan Darul Mushthofa dengan lingkungan masyarakat sekitar.(2) Respon 

Masyarakat terhadap kondisi interaksi sosial anak Panti Asuhan darrul Mushthofa 

? 

Untuk menjawab permasalahan tersebut,penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif, metode ini di pilih agar di peroleh sebuah data penelitian 

yang bersifat mendalam dan menyeluruh mengenai Status Sosial Anak 

Yatim,Piatu Darul Mushthofa Desa Gogor Kelurahan Jajartunggal Kecamatan 

Wiyung Kota Surabaya. Data ini yang di sajikan peneliti secara deskriptif dan 

analisis dengan teori teori sosiologi 

Dari hasil penelitian ini di temukannya bahwa ada 2 macam pemahaman 

status sosial anak Yatim Piatu Darul Mushthofa Surabaya, yakni (1) Pola 

Interaksi Sosial anak Yatim Piatu di Panti Asuhan (2) Faktor dampak respon 

Masyarakat Interaksi Sosial anak panti dengan masyarakat lingkungan sekitarnya 

Penyebabnya adalah karena mereka tersisihkan dari segi ekonomi dan tidak 

memiliki pengawasan yang ketat dari orang tua. Faktor emosi yang masih labil 

tutut menguatkan bahwa anak panti memang seperti yang mereka pikirkan selama  

ini 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

  Manusia diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa sebagai mahluk yang 

sempurna yang mana kesempurnaan manusia salah satunya memiliki 

kemampuan untuk berkomunikasi dan berinteraksi sosial dengan sesama. 

Menjadi umum untuk diperhatikan tentang kehidupan sehari-harinya, karena 

hidup memang tak luput dari mencermati hal-hal yang sedang terjadi dan 

kejadian-kejadian yang berlangsung dalam kehidupan bermasyarakat. Hari ini 

menjadi pelajaran hari esok dan hari-hari selanjutnya harus lebih baik dari hari 

ini. 

         Membahas perihal kehidupan manusia tak lepas dari posisinya yang 

tidak bisa berpisah dari kehidupan sekitar,yang mana manusia memang besar 

dan berkembang dengan lingkungan dimana ia hidup,dan menjadi bagian yang 

tak terpisahkan dari hingar bingar kehidupan serta aktifitas lingkungan 

tempatnya hidupnya. 

         Satu hal yang harus diperhatikan bahwa tak satupun manusia yang 

besar dan berkembang tanpa bantuan orang lain dan pengaruh dari lingkungan 

sekitar. Dari sejak kecil ia perlu bantuan orang tua, menginjak usia sekolah 

manusia perlu dibantu para guru untuk belajar banyak hal tentang arti 

kehidupan dan alam semesta,selanjutnya setelah menginjak dewasa manusia 

perlu pendamping hidup untuk menyempurnakan real kehidupannya,semua hal 
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tersebut akan di peroleh apabila mereka mampu untuk berinteraksi sosial satu 

sama dengan lain. 

  Interaksi sosial itu sendiri merupakan hubungan - hubungan sosial 

yang sangat dinamis yang mana disini menyangkut hubungan antara orang - 

orang perorangan,antara kelompok – kelompok manusia,maupun antara orang 

perorangan dengan kelompok manusia. 

  Secara moral pemerintah juga mengambil sikap yang jelas terhadap 

persoalan ini.Hal ini telah di jelaskan dalam undang undang dasar 1945 yakni 

mengenai masalah hak warga negara dalam kelayakan hidup merupakan sub 

yang dapat perhatian serius,sebagaimana yang termaktub di dalam pasal 31 

ayat 1 UUD 1945 yang berbunyi : 

  Tiap–tiap warga negara berhak mendapatkan pengajaran sedangkan 

bagi warga negara yang tergolong fakir miskin di pelihara oleh negara,hal ini 

juga di jelaskan dalam pasal 34 UUD yang berbunyi fakir miskin dan anak 

terlantar di pelihara oleh Negara.
1
 

 

  Untuk merealisasikan isi dari UUD 1945, sebagaimana telah di 

mengerti demikian tentang arti kehidupan, berdasarkan uraian di atas sama 

halnya dengan kehidupan anak - anak di Panti Asuhan adalah salah satunya 

menjadi potret realitas kehidupan di masyarakat.Pasalnya mereka tersebut 

merasa sulit dalam untuk menerima keadaan dirinya sekarang,mereka anak-

anak yang akan sepi perhatian orang tua itu karena memang mereka anak 

Yatim Piatu yang seharusnya mendapat simpati dari lingkungan sekitar dan 

lingkungan sekolah. Hasilnya mereka tersebut mengalami hambatan dalam 

perkembangan interaksi sosial. 

                                                           
1
 UUD 1945,Amandemen 1999 :halaman 9- 10  
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       Memang  pada kenyataannya keadaan yang terjadi tidak sesuai 

dengan pemahaman secara teori, keadaan berbanding balik dengan apa yang 

terjadi dan dialami oleh anak Panti Asuhan Yatim Piatu. Adanya perbedaan 

interaksi yang berkembang di lingkungan kehidupan sehari-hari dan di 

lingkungan sekolah, diakibatkan pula oleh perbedaan status sosial, dimana 

anak Panti berada pada taraf kehidupan terendah dari tingkat hidup anak-anak 

seusianya. 

 Oleh karena itu jika kita  berkenan melihat kebelakang sana banyak 

sekali mereka yang merasa terpinggirkan akan status sosial tersebut. Tidak 

hanya cukup dipinggirkan saja, mereka hidup dibawah taraf kemiskinan.Hal 

itu disebabkan karena kemiskinan faktor ekonominya. 

 Bila yang dialami oleh mereka yang ada berada di sebuah Panti 

Asuhan yang di dalamnya tempat bernaungnya anak-anak Yatim Piatu dan 

fakir miskin, sungguh memang miris mendengarnya apalagi ketika melihat 

keseharian mereka, dalam hal berinteraksi di lingkungannya dan ditempat 

kesehariannya belajar di sekolah, banyak sekali pencemohan atau pelebelan 

cap (stereotif) masyarakat terhadap anak Panti Asuhan itu memiliki kelas yang 

lebih rendah,menganggap mereka anak terbelakang,dalam hal segi takaran 

kurang mampu 

 Mereka selalu merasa ketidaksanggupan dan di kucilkan sehingga 

memunculkan fenomena sosial adanya perbedaan status sosial dengan anak 

biasa dalam  tingkah perilakunya di lingkungan sekitar dan sekolah.Demikian 

itu menjadi menarik untuk dibahas, mengingat mereka masih anak kecil yang 
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butuh lingkungan normal untuk menolong kehidupannya dari keterpurukan, 

jika mereka selalu hidup dalam tekanan tak heran bila penilaian negatif 

masyarakat itu muncul yang mengartikan  Panti Asuhan sebagai wadah 

lembaga pelayanan sosial yang memberikan fungsi pengganti orang tua bagi 

anak yang Yatim Piatu , dan kurang mampu dan terlantar tidak sanggup 

mengantarkan mereka untuk lebih mandiri 

 Melihat dari sisi status sosial ekonomi mereka juga yang sangat 

rendah inilah,dianggap oleh mereka sebagai salah satu faktor yang membuat 

dan menjadikan diri mereka di tolak oleh lingkungan teman sebayanya dan 

pada akhirnya,mereka akan merasa minder serta tidak berharga, sehingga di 

lihat dari aspek perkembangan psikologisnya mereka terganggu dengan adanya 

perbedaan status sosial yang tersemat dalam diri mereka. 

Dengan begitu, kajian ini dimaksudkan untuk membincang secara 

khusus faktor adanya perbedaan status sosial yang berimbas pada pola 

interaksi sosial anak dalam keseharian anak anak di Panti Asuhan Darul 

Mushthofa Surabaya. Fenomena dia atas memang nyata ada di depan mata 

kita, bahkan jumlahnya terbilang banyak sekali anak-anak pada dasarnya yang 

memiliki orang tua namun sudah lepas dari hubungan orang tua. Mereka hidup 

tanpa pemeliharaan dan pengawasan orang tua sehingga berhadapan dengan 

kehidupan yang keras dan liar, imbasnya mereka mencari perhatian di luar 

rumah dengan mengamen,mengemis menjadi penjual koran dan lain-

sebagainya. 
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Lihatlah betapa masa mereka tak menentu arah, bagaimana jadinya 

nasib bangsa ini jika kebanyakan anak anak remaja menghabiskan waktu di 

jalanan bukannya di rumah dan di sekolahan, padahal usia mereka masa emas 

untuk merangkai harapan dan membekali diri dengan ilmu pengetahuan dan 

akhlak kita tidak boleh menutup mata akan  hal ini. 

 Tugas dan kewajiban kita bertambah selain harus memelihara dan 

mengayomi anak Yatim Piatu kita juga harus mencurahkan perhatian dan kasih 

sayang kepada anak yang diterlantarkan oleh orang tuanya.Salah satunya 

tindakan nyata adalah ikut beban hidup dengan memenuhi hak dan 

kebutuhannya misalkan, mereka di asuh di dalam Panti Asuhan, menjadikan 

anak asuh, dengan demikian kita ikut mengantarkan anak anak tersebut menuju 

martabat yang  mulia. Kesenjangan  inilah  yang  membuat peneliti untuk 

begitu tertarik melakukan sebuah penelitian dengan judul” Interaksi Sosial 

Anak Panti Asuhan Dengan Lingkungan Sekitar.(Studi Kasus Panti Asuhan 

darul Mushthofa Desa Gogor Kelurahan Jajartunggal Kecamatan Wiyung Kota 

Surabaya) 
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B. Rumusan Masalah 

 Permasalahan yang digali melalui penelitian ini dirumuskan dalam 

bentuk pertanyaan berikut ini,yaitu : 

1. Bagaimanakah Interaksi Sosial Anak Panti Asuhan dengan 

lingkungan masyarakat sekitar ? 

2.  Bagaimanakah respon masyarakat terhadap kondisi Interaksi Sosial 

Anak Panti Asuhan  Darrul Musthofa di lingkungan masyarakat? 

C. Tujuan Penelitian 

 Peneliti mengangkat  tema “Interaksi Sosial Anak Panti Asuhan 

Dengan Lingkungan Sekitar,(Studi Kasus Panti Asuhan darul Mushthofa 

Desa Gogor Kelurahan Jajartunggal Kecamatan Wiyung Kota Surabaya)  ini 

mempunyai tujuan, sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui interaksi sosial anak Panti Asuhan dengan 

lingkungan masyarakat sekitar ? 

2. Untuk mengetahui respon masyarakat terhadap kondisi Interaksi 

Sosial anak Panti Asuhan  Darrul Musthofa di lingkungan sekitar? 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

a. Bagian dari tanggung jawab akademik dan sosial yang ada dalam Tri 

Dharma Perguruan Tinggi 

b. Usaha konkrit untuk mendistribusikan teori dalam realitas sosial. 

c. Sumbangan ide dan pemikiran dalam khazanah intelektual. 
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2.   Bagi Akademisi 

a.   Sebagai referensi akademis terkait problem-problem  

       masalah sosial. 

b. Untuk menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil dan 

menentukan tema penelitian sosial selanjutnya. 

3. Bagi Masyarakat 

a. Memberikan pemahaman dan gambaran jelas duduk permasalahan 

Interaksi sosial anak Panti Asuhan Yatim Piatu dengan lingkungan 

masyarakat 

b. Membantu menganalisis Interaksi sosial anak Panti Asuhan Yatim 

Piatu dengan anak-anak mampu yang ada di desa setempat dalam 

upaya memberi gambaran konkrit. 

 

E. Definisi Konseptual 

1. Interaksi sosial 

Interaksi sosial merupakan hubungan norma atau tidakan dan nilai 

sosial yang di peruntukkan oleh manusia bermasyarakat dengan nilai,norma 

tersebutlah di dalam kehidupan kesehariannya yang bersifat tidak lepas 

hubungannya manusia antara satu sama lain,maka dari itu interaksi sosial suatu 

dasar dari bentuk proses sosial yang berjalan di kehidupan bermasyarakat. 

2. Status Sosial  

       Ada beberapa definisi yang menjelaskan tentang status sosial ini, 

sebenarnya belum ada yang bisa menjelaskan secara jelas apa makna dari 
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status sosial ini, dibawah ini beberapa definisi yang menerangkan tentang 

status sosial. Ada menjelaskan bahwa sekumpulan hak dan kewajiban yang 

dimiliki seseorang dalam masyarakatnya. Orang yang memiliki status sosial 

yang tinggi akan ditempatkan lebih tinggi dalam struktur masyarakat 

dibandingkan dengan orang yang status sosialnya rendah. Dalam kelas 

sosial atau stratifikasi sosial menurut pandangan  ekonomi. Hal ini cukup 

luas yaitu meliputi Ruang lingkup sisi pendidikan dan pekerjaan karena 

pendidikan dan pekerjaan seseorang pada zaman sekarang sangat 

mempengaruhi kekayaan atau perekonomian individu. Sedangkan makna 

Stratifikasi sosial (Social Stratification) berasal dari kata bahasa latin 

“stratum” (tunggal) atau “strata” (jamak) yang berarti berlapis-lapis. Dalam 

Sosiologi, stratifikasi sosial dapat diartikan sebagai pembedaan penduduk 

atau masyarakat ke dalam kelas-kelas secara bertingkat. Beberapa definisi 

stratifikasi sosial dari pandangan tokoh sosiologi mengemukakan:  

a.Pitirin A Sorikin 

Mendefinisikan stratifikasi sosial sebagai perbedaan penduduk atau 

masyarakat ke dalam kelas-kelas yang tersusun secara bertingkat 

(hierarki). 

b.Weber  

Mendefinisikan stratifikasi sosial sebagai penggolongan orang-orang 

yang termasuk dalam suatu sistem sosial tertentu ke dalam lapisan-

lapisan hierarki menurut dimensi kekuasaan, previllege dan prestise 

c.Cuber  
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Mendefinisikan stratifikasi sosial sebagai suatu pola yang 

ditempatkan di atas kategori dari hak-hak yang berbeda.Pengelompokan 

secara vertikal berdasarkan posisi, status,  kelebihan yang dimiliki, 

sesuatu yang dihargai. Distribusi hak dan wewenang kriteria ekonomi, 

pendidikan, kekuasaan, kehormatan. Didalam  status sosial ada beberapa 

macam yaitu sebagai berikut:
2
 

1) Ascribed Status 

Yaitu suatu kedudukan seseorang dalam masyarakat tanpa 

memperhatikan perbedaan rohaniah dan kemampuan karena kedudukan 

tersebut di peroleh karena kelahiran. Misalnya, kedudukan anak 

bangsawan akan menjadi bangsawan juga. 

2) Achiefed Status 

Status adalah status sosial yang didapat seseorang karena kerja keras 

dan usaha yang dilakukannya. Contoh achiefed status yaitu seperti harta 

kekayaan, tingkat pendidikan, pekerjaan. 

3) Assiged Status 

Assiged Status  adalah status sosial yang diperoleh seseorang di 

dalam lingkungan masyarakat yang bukan didapat sejak lahir tetapi 

diberikan karena usaha dan kepercayaan masyarakat. Contohnya seperti 

seseorang yang dijadikan kepala suku, ketua adat, sesepuh, dan 

sebagainya. 

 

Maka disini bisa di tegaskan bahwa kelas sosial merupakan suatu 

realitas sosial yang penting, bukan hanya sekedar konsep teoritis. Manusia 

memang mengklasifikasikan orang lain kedalam kelompok yang sederajat,  

lebih tinggi atau lebih rendah. Karena orang-orang menganggap orang-

orang tertentu sebagai anggota masyarakat mempunyai karakteristik 

perilaku tertentu pada gilirannya menciptakan kelas sosial. Yang mana 

                                                           
2
 Soekamto, Soerjono, Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 

1990.Hal.227 
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dalam hal ini status anak yatim piatu dan fakir miskin pada pembahasan 

termasuk pada kelas lapisan yang terbawah dalam anggota masyarakat 

3. Anak Panti Asuhan 

 Menjadi kabur ketika dalam kenyataannya dilapangan masih 

banyak terdapat diskriminasi pada komunitas anak yang tidak beruntung 

dari segi ekonomi, sosial maupun budaya dalam  potret banyaknya anak 

yang hidup terlantar. Sederhananya, anak Panti Asuhan umumnya adalah 

Yatim, Piatu atau Yatim Piatu dan anak-anak miskin, terlantar yang tinggal 

di Panti Asuhan. Panti Asuhan itu sendiri adalah rumah,tempat untuk 

memelihara, merawat, mengasuh anak- anak yang berasal dari latar 

belakang status Anak Yatim Piatu,Yatim, Piatu, terlantar, miskin, keluarga 

retak dan orang tua sakit tersebut. 

 Menurut buku petunjuk Teknis Pelaksanaan Penyantunan dan 

Pengetahuan Anak melalui Panti Asuhan anak, mengenai definisi dari Panti 

Asuhan bahwa : “Panti  Asuhan adalah suatu lembaga usaha kesejahteraan 

sosial yang mempunyai tanggung jawab untuk memberikan kontribusi 

pelayanan sosial kepada anak terlantar serta melaksanakan pelayanan 

pengganti atau perwalian anak dalam  memenuhi kebutuhan fisik, mental 

dan sosial kepada anak asuh sehingga memperoleh kesempatanyang luas, 

tepat dan memadai bagi perkembangan  kepribadiaannya sesuai dengan 

yang diharapkan sebagai bagian dari generasi penerus cita-cita bangsa, 
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sebagai insan yang akan turut serta aktif di dalam bidang pembangunan 

nasional3 

 Dengan pengertian tersebut dapat di tarik kesimpulan bahwa 

peranan Panti Asuhan bukan hanya menyantuni akan tetapi menjadi 

pengganti orang tua yang tidak mampu melaksanakan tugasnya 

sebagaimana mestinya selain itu, Panti Asuhan memberikan pelayanan 

dengan cara membantu dan membimbing mereka kearah pengembangan 

pribadi yang wajar dan  kemampuan keterampilan kerja yang tepat , 

sehingga mereka menjadi anggota masyarakat yang dapat hidup layak dan 

penuh tanggung jawab terhadap dirinya, keluarga dan masyarakat, 

 Sesuai dengan definisi diatas Panti Asuhan memberikan pelayanan 

yang sangat khusus dalam hal pemeliharaaan baik secara fisik, mental 

maupun sosial. Namun secara lebih lanjut, kondisi mental dan sosial anak 

Panti Asuhan menjadi perhatian yang khusus.  

 Bahwasanya pada anak Panti Asuhan ini memiliki 4 kategori yang 

mendasar diantarannya kategori tersebut adalah : 

a. Kondisi Yatim Piatu (meninggal kedua orang tua) 

b. Kondisi Yatim dan Piatu (meninggal salah satu orang tua) 

c. Kondisi Fakir Miskin  

d. Kondisi Diyatimkan dan Dipiatukan (adannya unsur “kesengajaan 

larinya sebuah tangung jawab orang tua) 

                                                           
3
 Pedoman Depsos RI,1Buku Petunjuk teknisi Pelaksanaan,Penyantuanan dan pengentasan Anak 

melalui Panti Asuhan. Jakarta 1986.Hal 21 
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 Dan di samping itu semua kategori di atas memiliki batasan 

persyaratan tertentu yakni seorang anak tesebut dalam keadaan lepas dari 

pihak pola pengasuhan sanak keluarga ataupun kerabat saudarannya, dan 

batasan usia anak baik laki maupun perempuan pada usia 2 tahun hingga 15 

tahun yang mana kesemua itu ada dalam kondisi keadaan perekonomian 

kurang mampu. 

 Selain itu secara psikologis menariknya anak anak yang ada di 

dalam Panti Asuhan ini mempunyai kencenderungan bersikap untuk saling 

tolong menolong, berbagi, dan bekerjasama dengan satu sama lain dengan  

temannya yang hidup di Panti serba apa adanya, dalam  individualnya 

mereka tersebut  mempunyai perasaan atau jiwa senasip dan 

sepenanggungan dengan teman sebayanya yang ada di dalam Panti Asuhan 

tersebut, Perbedaannya apabila jika kita kaitkan dengan anak mampu yang 

ada pada teman sebayanya bermain ada di luar Panti sana, dilihat dari rasa 

jiwa akan sosialis dan sepenanggungan sangatlah jauh sekali. Perbedaannya 

anak biasa atau anak mampu  dengan masa seusianya lebih manja dan lebih 

bersikap untuk tidak bersosialis melainkan individualis yang biasanya hanya 

memandang dirinya mampu selanjutnya hanya biasa mengandalkan sosok 

figur keberadaan orang tuanya saat ini. Oleh sebab itulah anak Panti dengan 

anak mampu dalam segi proses perkembangan interaksi kemandirian anak 

sangatlah berbeda jauh. 

 Peranan seorang pengasuh disini juga sangatlah penting, 

mencerminkan tanggung jawab pengasuh untuk menghidupkan seluruh 
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sumber daya yang ada pada Panti Asuhan. Pada umumnya Panti Asuhan 

memberikan penanaman nilai nilai kepercayaan diri agar bisa menerima 

kondisi dirinya dan mengatasi rasa minder serta rendah pada dirinya. 

Terdapat beberapa pengertian dan pemahaman anak,yang mana 

masing masing dapat di lihat dari sudut pandang tertentu antara lain : 

1.Pengertian menurut Hukum 

a) Menurut UU Perkawinan No.1 Tahun 1974 Pasal 47(1),dikatakan 

bahwa anak adalah seorang yang belum mencapai umur 18 tahun 

atau belum pernah melangsungkan perkawinan,ada di bawah 

kekuasan orang tuannya selama mereka tidak dicabut dari 

kekuasaannya. 

b) Dalam UU No.4 Tahun 1974 tentang kesejahteraan anak disebutkan 

anak adalah seorang yang belum mencapai usia 21 tahun dan belum 

pernah menikah 
4
 

c) Dalam UU No.23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak ( UUPA) 

dinyatakan bahwa anak adalah seorang yang berusia 18 tahun 

termasuk anak yang masih dalam kandungan. 

d) Kitab Undang Undang Hukum Pidana ( KUHP) menyatakan bahwa 

yang disebut anak adalah seorang yang belum berusia17 tahun 

e) Undang Undang No.3 Tahun 1997 tentang peradilan anak 

menyatakan bahwa yang dikatakan sebagai anak adalah individu 

yang belum berusia 18 tahun. 

                                                           
4
 Di Akses blog http:///www.Jurnal pemberdayaan Komunitas Ilmu  Kesejahteraan social 

Vol.3.Diakses 6 Januari 2012 pukul 08.17 wib 
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f) Merujuk  halnya dengan pengertian menurut Ilmu Psikologi 

Secara Psikologi yang dikatakan sebagai anak adalah mereka yang berusia 

diantara 0-18 tahun yang terbagi pada tahap tahap perkembangan yang 

menunjukkan adanya proses pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi 

dalam rentan usia tersebut
5
 

  Maka dari itulah kepedulian nyata anak Panti Asuhan dipandang 

sangatlah penting karena merupakan bagian dari umat islam dan aset bangsa 

yang keberadaannya menentukan masa depan. 

F. Metodelogi Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

  Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif 

berbasis studi kasus, yaitu penelitian yang dimaksud untuk memahami 

tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi dan tindakan, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.
6
  

Karena metode penelitian ini melalui observasi, wawancara (interview) 

pada informan secara langsung dan dokumentasi. Jadi data yang di peroleh 

valid dan mudah di analisa. Oleh karena itu, peneliti akan menggunakan 

pendekatan kualitatif dalam penelitian Pola interaksi sosial anak  Panti 

Asuhan fokus research. Model ini menjadi pilihan, mengingat peneliti 

                                                           
 
6
Moleong, Lexi. J. 2006. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosadakarya. 

hal. 6 
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lebih mengedepankan pada akurasi data lapangan dengan suplai 

trianggulasi data.  

2. Lokasi Penelitian dan waktu Penelitian 

  Lokasi yang penulis jadikan sebagai tempat Penelitian ini 

dilakukan di Desa Gogor 5/29 Jajartunggal Wiyung Surabaya penelitian 

dengan judul “Pola Interaksi Sosial Anak Panti Asuhan Darul Mushthofa 

Surabaya Desa Gogor Kelurahan Jajartunggal Kecamatan Wiyung Kota 

Surabaya” 

 Dalam penggalian data peneliti memfokuskan pada semua yang 

ada di Panti Asuhan setempat, terutama kepada mereka penghuni di Panti 

Asuhan tersebut yang merasa di kucilkan meliputi anak anak Yatim, Piatu, 

fakir miskin dan terlantar tersbut serta teman sebayanya yang berada di 

sekitar luar Panti Asuhan yang merasa tergolong mampu karena mereka 

semua selalu berinteraksi satu sama lain di setiap kesehariannya. Alasan 

pemilihan lokasi adalah karena fenomena ini banyak di temukan di lokasi 

penelitian. Sementara itu untuk waktu, penelitian ini dilakukan pada awal 

tgl 20 Desember 2011 hingga selesai Pada tanggal 23 Juni 2012 adapun 

penulis memilih Panti Asuhan  Darul Mushthofa(PADM) sebagi lokasi 

penelitian adalah sebagai berikut : 

a. Panti Asuhan  Darul Mushthofa merupakan lembaga yang paling 

awal berdiri di desa Gogor sebagai lembaga yang memperhatikan 

permasalahan anak-anak secara serius 
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b. Panti Asuhan  Darul Mushthofa juga merupakan sebuah lembaga 

swadaya yang konkret terhadap permasalahan anak 

c. Lokasi penelitian Panti Asuhan yang tidak terlalu jauh 

3. Pemilihan Subjek penelitian 

Dalam penelitian kualitatif informan biasa disebut dengan subyek 

peneliti, hal ini berbeda dengan penelitian kualitatif yang menggunakan 

terminology responded. Adapun alasan metodologis dalam penentuan 

subyek yang di pilih. 

  Merujuk pada pokok permasalahan yang ingin diajukan  mengenai 

Pola Interaksi sosial anak Panti Asuhan  dalam  kehidupan yang mereka 

jalani di lingkungan sosial masyarakat, maka pemilihan subyek tepatnya 

yaitu  anak Panti Asuhan yaim,Piatu ,fakir,miskin sebagai aktor atau pelaku 

utama dalam subjek ini Pencarian subjek penelitian menggunakan sistem 

snowball, yaitu pemilihan subjek penelitian adalah orang yang dianggap 

mengetahui deskripsi mengenai daerah penelitian yang kemudian dijadikan 

sebagai key informan. Key informan dalam penelitian ini adalah Adi susanto 

(10 th)  yang berstatus Yatim masih menempuh sekolah kelas 6 SD di 

sekolah MI Baiturahman Surabaya yang sudah lama tinggal sejak dia 

berusia 3 tahun di rawat dan di asuh di Panti Asuhan Darul Mushthofa,Dani 

saputra,Ustadz Rozin,Didin,Mak rantimah,Mak kah,dan Pak sokip dan lain 

sebagainya. Sedangkan metode penelitian kualitatif menurut Kirk dan 

Miller, penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bergantung pada 

pengamatan terhadap manusia baik dalam kawasannya maupun dalam 
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peristilahannya. Pada dasarnya penelitian kualitatif adalah suatu penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang di alami oleh 

subyek penelitian, misalnya prilaku, persepsi, motivasi atau tindakan-

tindakan.  

 Secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

sebagai metode alamiah. Penelitian kualitatif didasarkan pada upaya 

membangun pandangan mereka yang diteliti secara rinci, dan dibentuk 

dengan  kata-kata.  

4. Jenis dan Sumber Data  

  Jenis-jenis data sebagai berikut: 
7
 Ada dua jenis data yang akan 

menjadi sumber informasi dalam penelitian ini, primer dan sekunder. Karena 

data sebagai elemen yang penting dalam penelitian, maka sebagai pengguna 

pendekatan kualitatif, peneliti menitik fokuskan pada sumber utama data 

kualitatif berupa wawancara dan tindakan informan. 

a. Data primer 

 Sumber primer akan didapat dari pernyataan-pernyataan informan 

dalam memberikan keterangan kepada peneliti. Disamping itu, tindakan-

tindakan informan dalam fokus peneliti menjadi instrumen penting yang 

harus diamati oleh peneliti kualitatif, semisal pernyataan dari anak anak  

Panti Asuhan yang tinggal seatap baik dari status anak Yatim, Piatu,fakir, 

miskin, terlantar dan lain sebagainya yang masih banyak lagi, pengurus 

                                                           
7
Ibid. hal. 157 

. 
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tanfidyah Panti Asuhan ,para pengasuh anak anak Panti,dan masyarakat 

sekitar, anak mampu teman sebaya bermainnya yang berada disekitar Panti 

Asuhan disamping selalu dituntut untuk komunikasi aktif dengan berperan 

aktif pada para informan. 

 Peneliti kualitatif juga diharuskan untuk mengadakan pengamatan, 

semisal mengamati proses perkembangan perlakuan interaksi status sosial 

anak Panti Asuhan Yatim Piatu dengan anak mampu sampai pada dampak 

yang diakibatkannya dari perlakuan dan tindakan yang terjadi. 

b. Data Sekunder 

 Data sekunder data sekunder diperoleh dari hasil dokumentasi yang 

dilakukan oleh peneliti seperti, dokumentasi keberadaan kondisi Panti 

Asuhan , foto subyek, profil kearsipan, letak gambar geografis Panti 

Asuhan dan lain-lain. Data ini sangat dibutuhkan untuk memberikan 

sebuah bukti konkrit dari data yang diperoleh. 

5. Tahap-tahapan Penelitian  

a) Tahap Pra-lapangan 

Tahap pra lapangan dilakukan untuk melakukakan riset kecil 

dalam rangka mencari problem sosial yang layak dan cocok untuk 

dijadikan fokus penelitian. Dalam hal ini juga diadakan klasifikasi 

masalah sehingga calon peneliti menentukan perspektif sebagai 

kerangka penelitian.Setelah menemukan masalah sosial yang akan 

dijadikan subyek penelitian, peneliti dihadapkan pada penyusunan 

kerangka teoritik sebagai acuan dan tata kerja yang terkoordiner. 
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b) Tahap Pekerjaan Lapangan 

Pada tahap ini, Hal-hal yang sudah disiapkan pada tahap pra 

lapangan selanjutnya peneliti masuk pada proses penelitian. karena 

melakukan pengumpulan data yang diinginkan dan sesuai dengan 

masalah yang akan diteliti, Mulai langkah pertama dari perizinan 

kepemerintahan setempat sampai pada pencarian data, baik data 

sekunder maupun primer yang di dapat dari kajian penelitian di 

Panti Asuhan tersebut. 

Dalam hal ini, peneliti dituntut dengan seksama untuk observasi 

terjun ke lokasi lapangan penelitian untuk menggali dan mendapat 

data yang akurat serta valid. Artinya, beberapa macam metode 

pengumpulan data yang sudah ditentukan oleh peneliti, seperti 

teknik interview, dokumentasi dan observasi, menjadi rujukan 

terpenting di dalam setiap tindakan melakukan tahapan ke lapangan 

yakni di lokasi Panti Asuhan 

a. Tahap Analisis Data 

Pada tahap analisis data, peneliti sudah mendapatkan dan 

memperoleh data yang di dapat dari hasil lokasi di lapangan Panti 

Asuhan. Setelah data terkumpul, peneliti proses pemilhan data 

yang dilakukan untuk menyesuaikan data sesuai kebutuhan.Setelah 

itu data yang sudah terkumpul maka yang dilakukan adalah 

memilih teori yang sesuai untuk digunakan sebagai acuan analisis 

yang sudah terlihat dilapangan. Dengan demikian, pada tahap ini 
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merupakan tahap akurasi yang mana data lapangan sebagai elemen 

wajib untuk menguji subyektifitas hasil penelitian. 

b. Tahap Penulisan Laporan 

Penulisan laporan adalah tahap akhir dari proses pelaksanaan 

penelitian. Setelah semua komponen-komponen terkait dengan data 

dan hasil analisis data serta mencapai suatu kesimpulan, peneliti 

mulai menulis laporan dalam konteks laporan penelitian kualitatif. 

Penulisan laporan disesuaikan dengan metode dalam penulisan 

penelitian kualitatif dengan tidak mengabaikan kebutuhan peneliti 

terkait dengan kelengkapan data.Tahap ini adalah tahap akhir dari 

proses pelaksanaan penelitian di Panti Asuhan. Setelah semua data 

terkumpul secara detail , peneliti segera langsung menganalisis data 

dan  menarik kesimpulan dari hasil proses tersebut. Analisis data 

merupakan proses mengatur dan mengorganisasikanya ke dalam 

suatu pola.
8
 

6. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang di pergunakan dalam penelitian ini 

adalah bagian yang terpenting dalam suatu penelitian bahkan suatu 

keharusan bagi seorang peneliti, dengan menggunakan  metode yang di 

gunakan dalam proses pengumpulan data yang terkait dengan pokok 

bahasan dalam skripsi ini dengan tiga cara yakni menggunakan metode 

                                                           
8
 Ibid…hal: 97 
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observasi, interview dan dokumentasi guna untuk mendapatkan keabsahan 

data tersebut sebagai berikut. 

a. Metode Observasi 

Sebagai metode ilmiah observasi biasa di artikan sebagi 

pengamatan yang mana metode ini dilakukan saat pertama kali 

memasuki situasi sosial tertentu sebagai subjek penelitian dengan 

melakukan deskripsi terhadap semua apa yang dilihat, didengar 

dan dirasakan. Semua data direkam. 

Observasi sendiri merupakan salah satu teknik yang 

dilakukan dalam pencarian data pada penelitian kualitatif guna 

untuk melihat kondisi maupun suasana tempat yang diselidiki pada 

observasi berlangsung, sehingga peneliti mencatat apa yang dilihat, 

sehingga peneliti dapat mengenal situasi dengan baik dan 

mengetahui peran Panti Asuhan dalam membantu kelangsungan 

pendidikan dan lain sebagainya. Penelitian ini berlangsung di Panti 

Asuhan  Darul Mushthofa Surabaya 

b. Metode Interview 

Interview  merupakan proses memperoleh keterangan 

dengan cara tanya jawab dan bertatap muka (face to face) dalam 

kehidupan sosial yang relatif lama. 
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“Wawancara merupakan percakapan dengan maksud 

tertentu yang dilakukan kedua pihak,yaitu pewawancara dan yang 

di wawancarai” 
9
 

Interview atau wawancara ini digunakan apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan guna untuk menemukan 

permasalahan yang diteliti tetapi apabila peneliti ingin mengetahui 

hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Interview atau 

wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah sifatnya 

wawancara semi terstruktur (semi structure interview).  

Model wawancara jenis ini lebih santai dan bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur jika dalam wawancara 

terstruktur peneliti menyiapkan instrumen pertanyaan dan jawaban 

secara tertulis namun dalam wawancara semi struktur, informan 

hanya diminta pendapat dan ide
10

.Sungguh memanglah jelas 

metode Interview atau wawancara dilakukan dengan proses 

wawancara kepada informan secara langsung, informan yang akan 

di wawancara harus jelas, dan mengetahui bagaimana latar 

belakang informan tersebut. Pencarian informasi dengan cara 

wawancara terlebih dahulu ditentukan key-informan (informan 

kunci). Dalam penelitian ini untuk memperoleh data yang valid 

dan jelas, peneliti langsung melakukan interview dengan 

koordinasi umum Panti Asuhan,dengan koordinator informasi dan 

                                                           
9
 Ibid. hal 135 

10
. Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,…hal. 72 
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dokumentasi yang menjadi informan adalah Anak- anak Panti 

Asuhan  Darul Mushthofa dan teman sekitar bermainya yang 

dalam keadaan cukup 

7. Dokumentasi (field note) 

Dokumentasi  merupakan pencarian sumber data yang 

berbentuk gambar, arsip dan data-data yang tertulis. Karena 

peneliti perlu mengambil hasil gambar selama proses penelitian 

berlangsung untuk memberikan bukti secara riil yang ada di 

lapangan. Arsip-arsip dan data-data lainnya digunakan untuk 

mendukung data dari hasil observasi dan interview pada penelitian 

ini Catatan peristiwa yang berhubungan dengan pihak yang diteliti 

baik berbentuk tulisan, dan gambar.Alat-alat yang dipergunakan 

nantinya dalam wawancara dan penulisan dari hasil penelitian ini 

ialah buku catatan, laptop, tape recorder dan camera yang mana 

dari kesemua itu bermanfaat untuk mencatat dan 

mendokumentasikan seluruh hasil galian data dari sumber data 

yang kita teliti. 

8. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif ini, peneliti 

menggunakan teknik analisis deskripsi. Setelah data terkumpul baik dari 

data primer maupun sekunder, peneliti menganalisis dalam bentuk 

deskripsi. Analisis deskripsi merupakan analisis yang dilakukan dengan 

memberikan gambaran (deskripsi) dari data yang diperoleh di lapangan. 
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Dari data yang diperoleh di lapangan, langkah selanjutnya yaitu dianalisis 

dengan menggunakan teori yang sudah ditentukan.  

 Tujuan pokok penulisan skripsi ini adalah menjawab pertanyaan 

dengan menggunakan metode wawancara sehingga dapat mengetahui 

bagaimana Pola Interaksi sosial anak Panti Asuhan Darul Mushthofa 

Surabaya dari data yang di peroleh ini pada akhirnya di lakukan analisis 

data sebagai persyaratan dari laporan yang akan peneliti laporkan.Karena 

secara keseluruhan. 

9. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data  

 Teknik keabsahan data dilakukan dengan cara trianggulasi. 

Trianggulasi merupakan pengumpulan teknik pengumpulan data dari 

observasi, interview, dan dokumentasi. Sehingga apa yang di cari peneliti 

bisa di temukan dan terjawab dengan jelas.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

1. Bab I Pendahuluan 

 Bab ini merupakan deskripsi yang menjelaskan tentang objek yang 

diteliti, menjawab pertanyaan what, kegunaan penelitian serta alasan 

penelitian dilakukan. Oleh karena itu, maka bab ini terdiri dari latar 

belakang masalah, fokus penelitian (rumusan masalah), tujuan penelitian, 

manfaat dan sistematika pembahasan. 
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2. Bab II Kajian Teori 

 Dalam bab kajian Teori, peneliti memberikan gambaran tentang 

definisi konsep yang berkaitan dengan judul penelitian,definisi konsep ini 

harus digambarkan dengan jelas. Disamping itu juga harus memperhatikan 

relevansi teori yang akan digunakan dalam menganalisa masalah yang 

akan di pergunakan guna adanya implementasi judul penelitian Pola 

Interksi sosial anak Panti Asuhan  Darul Mushthofa desa gogor kelurahan 

jajartunggal Kecamatan Wiyung kota surabaya. 

3. Bab III Penyajian dan Analisis Data 

 Dalam bab penyajian data, peneliti memberikan gambaran tentang 

data-data yang diperoleh, baik data primer maupun data sekunder. 

Penyajian data dibuat secara tertulis dan dapat juga disertakan gambar, 

tabel atau bagian yang mendukung data. 

 Dalam bab ini peneliti juga memberikan gambaran tentang data-

data yang dikemas dalam bentuk analisis deskripsi. Setelah itu akan 

dilakukan penganalisahan data dengan menggunakan teori yang relevan. 

4. Bab IV Penutup 

 Dalam bab penutup ini, kesimpulan dari hasil penelitian menjadi 

elemen penting bab penutup. Disamping itu, adanya saran dan 

rekomendasi dari hasil penelitian ada pada bab penutup ini. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Pemahaman Interaksi sosial anak 

Fenomena yang tergambar pada sebuah realitas sosial yang memang 

fakta benar benar terjadi di panti asuhan darul mushthofa , desa gogor 

kelurahan jajartunggal Kecamatan Wiyung kota surabaya ini, karena 

dengan munculnya sebuah status yang berbeda yang dimiliki oleh anak 

anak  yang berada di panti asuhan, mengganggap bahwa pola interaksi 

sosial martabat sebagai seorang anak yang  tidak tinggal di panti asuhan 

ini merupakan  Interaksi sosial  yang tinggi dalam realitas kehidupan 

masyarakat. 

Mengenai hal tersebut  perbedaan bagi setiap  insan memanglah 

tidak jauh dari sebuah sudut pandang pribadinya. Melakukan aktivitas 

interaksi sosial dengan individu atau kelompok lain eksestensisnya. 

Interaksi sosial yang secara dinamis dapat membentuk kerja sama, 

persaingan, konflik serta penyesuaian penyesuaian antar individu dan 

kelompok, selain itu interaksi sosial antar individu atau kelompok terjadi 

karena adanya kontak komunikasi. Seperti yang di sampaikan bapak 

Narwoko sebagai berikut. 

Menurut narwoko ”secara teoritis, sekurang kurangnya 

ada dua syarat terjadinya suatu interaksi sosial yaitu 

terjadinya kontak dan komunikasi”
11

. 

                                                           
11

 Narwoko,j.D.dkk.2004.Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan.Jakarta: Penanda Media hal 6 
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Lebih lanjut Soekanto menjelaskan,”kontak pada dasarnya 

merupakan aksi dari individu atau kelompok dan 

mempunyai makna bagi pelakunya yang kemudian di 

tangkap oleh individu lain.”
12

 

 

Pendapat Tambahan dari Narwoko
13

menyatakan bahwa kontak 

sosial tidak hanya tergantung dari tindakan semata, melainkan juga 

tergantung pada adanya tanggapan atau respon terhadap tindakan tersebut, 

selain itu aspek penting dari komunikasi adalah apabila seseorang dapat 

memberikan penafsiran pada sesuatu pesan atau atas perilaku orang lain 

yang di terima oleh seseorang yang itu dari semua hal tersebut juga di 

tentukan pula oleh masing masing konteks sosialnya. 

Pada uraian di atas menjelaskan bahwa dengan interaksi sosial akan 

terjadi pula kerjasama, persaingan, konflik, atau pertentangan serta 

akomodasi, hal tersebut berdasarkan pendapat soekanto, bahwa secara 

teoritis bentuk bentuk interaksi sosial adalah sebagai berikut : 

Bentuk bentuk Interaksi sosial dapat berupa kerjasama 

(cooperation),Persaingan(competition),Bahkan juga berupa pertentangan 

atau pertikaian(Conflik).Suatu pertikaian mungkin mendapat 

penyelesaian.Mungkin penyelesaian tersebut hanya dapatt di terima untuk 

sementara waktu,Proses mana dinamakan akomodasi(Accomodation)...” 

 

Istilah konstruksi sosial atas realitas atau yang biasa disebut dengan 

Social Construction of Reality,menjadi sasaran ini yang sejak itu di 

perkenalkan oleh Peter L berger dan Thomas Luckman melalui bukunya 

yang berjudul  The Social construction of reality,A treatise in The 

Sociological of Knowledge 1996.Teori ini menggambarkan sebuah 

                                                           
12

 Soekanto,S.2000 .Sosiologi Suatu pengantar.Jakarta Hal 121 
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sasaran perhatian proses sosial melalui pola tindakan dan cara 

berinteraksinya yang mana individu menciptakan secara terus menerus 

suatu realitas yang di miliki dan dialami bersama secara subyektif. 

Peter L Berger mengatakan institusi masyarakat tercipta dan di 

pertahankan atau di ubah melalui tindakan dan interaksi manusia. 

Meskipun masyarakat dan institusi sosial terlihat nyata secara 

obyektif,namun pada kenyataannya semuanya di bangun dalam definisi 

subjektif melalui proses interaksi dari proses interaksi itu, baru timbul 

kelas kelas sosial yang di sebabkan status sosial anak tersebut utamanya 

dalam konsentrasi sasaran anak panti asuhan dengan anak mampu yang 

berada di sekitar panti asuhan tersebut, karena dengan status mereka satu 

sama lain yang berbeda jadi  karena itu timbulah perubahan perilaku dan 

interaksi antar masyarakat. 

Didalam teori konstruksi sosial atau realitas sosial terdapat tiga 

momentum yang sangat penting dalam proses dialetik fundamental dari 

masyarakat yang terdiri dari externalisasi ,objektivasi dan internalisasi. 

Karena dalam teori ini akan di peroleh suatu sudut pandangan atas realitas 

masyarakat yang memadai secara empiris. 

Externalisasi adalah suatu pencerahan kedirian manusiawi secara 

terus menerus kedalam dunia baik dalam aktivitas fisik maupun mentalnya 

,Objektivasi adalah disandangnya produk produk aktivitas itu baik fisik 

maupun mental.Internalisasi adalah peresapan kembali realitas oleh 

manusia dan mentransformasikannya dari struktur struktur dunia obyektif 
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kedalam struktur kesadaran subjektif jadi melalui ketiga momentum inilah 

produk aktivitas teori konstruksi sosial dapat di baca dan terlihat secara 

jelas.Karena melalui eksternalisasi masyarakat merupakan produk 

manusia, melalui obyektivasi manusia merupakan produk–produk elemen 

masyarakat. 

2. Konsep Konstruksi Sosial  

Dalam teori konstruksi sosial Berger merubah perhatian pada 

masyarakat adalah produk dari manusia, berakar dalam fenomena 

ekternalisasi, yang pada gilirannya didasarkan pada konstruksi biologis 

manusia. 

Eksistensi manusia itu pada akhirnya adalah aktivitas yang 

mengeksternalisasi manusia untuk mencurahkan makna kedalam realitas. 

Pada setiap masyarakat manusia adalah sebuah bangunan makna-makna 

yang terekternalisasi dan terobyektivasi yang mana selalu mengarah 

kepada totalitas yang bersudahan membangun suatu dunia yang bermakna 

manusiawi. Dunia manusia adalah suatu dunia yang harus dibenttuk oleh 

aktivitas manusia itu sendiri, dengan demikian kondisi manusia di dunia 

dicirikan oleh ketidak stabilan bawaan. Pada dasarnya manusia tidak 

memiliki hubungan yang sudah terbentuk dengan dunia. Ia harus selalu 

membentuk hubungan dengan dunianya,ia harus selalu berhubungan  

dengan dunianya. 

Eksistensi manusia adalah suatu “tindak penyeimbang” terus-

menerus antara manusia dan dirinya sendiri. Ia tidak dapat tetap tinggal di 
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dalam dirinya, tetapi harus selalu mencoba memahami dirinya sendiri 

dengan cara mengekspresikan kehidupannya.14 

B. Kerangka Teoritik 

1. Konstruksi Sosial Menurut Peter L Berger 

Teori konstruksi sosial menurut Perer L Berger masyarakat adalah 

suatu produk dari manusia. Masyarakat tidak mempunyai bentuk lain 

kecuali bentuk yang telah diberikan kepadanya oleh aktivitas dan 

kesadaran manusia. Kedua pernyataan tersebut bahwa masyarakat adalah 

produk manusia dan manusia adalah produk dari masyarakat, sebaliknya 

keduanya menggambarkan sifat dialektik inheren dari fenomena 

masyarakat. 

Hal tersebut menunjukan bahwa manusia merupakan pencipta dari 

dunianya sendiri. Manusia dalam banyak hal memiliki kebebasan untuk 

bertindak di luar batas kontrol struktur dan pranata sosialnya, dimana 

individu itu sendiri berasal. Manusia secara aktif dan kreatif 

mengembangkan dirinya melalui respon - respon terhadap stimulus atau 

dorongan dalam dunia kognitifnya.15 

Berdasarkan hal tersebut, Berger berusaha menjelaskan konstruksi diri 

yang di bangun dalam dunia sosiokultural dimana kenyataan sosial yang 

ada lebih di terima sebagai kenyataan ganda. Kenyataan ganda di artikan 

sebagai kehidupan sehari-hari dan kenyataan memiliki dimensi objektif 

dan subyektif. Manusia merupakan instrument dalam menciptakan realitas 

                                                           
14

 Ibid.  hal 6-7 
15

. Bungin Burhan, Metodologi penelitian kualitatif. (Jakarta:  PT. RajaGrafindo Persada, 2001). 

hal 3 
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sosial yang obyektif melalui proses eksternalisasi, sebagaimana ia 

mempengaruhinya melalui proses internalisasi (yang menciptakan realitas 

subyektif).  

Dalam sejarah umat manusia, obyektivitas, internalisasi, dan 

eksternalisasi marupakan tiga proses yang berjalan secara terus menerus. 

Dengan adanya dunia sosial obyektif yang membentuk individu-individu 

dalam arti manusia adalah produk dari masyarakatnya. Beberapa dari 

dunia ini eksis dalam bentuk hukum-hukum yang mencerminkan norma-

norma sosial. Aspek lain dari realitas obyektif bukan sebagai realitas yang 

langsung dapat di ketahui, tetapi bisa mempengaruhi segala-galanya, mulai 

dari cara berpakaian, cara berbicara. Realitas sosial yang obyektif ini di 

pantulkan oleh orang lain yang cukup berarti bagi individu itu sendiri 

(walaupun realitas yang diterima tidak selalu sama antara individu satu 

dengan yang lainnya). Pada dasarnya manusia tidak seluruhnya di tentukan 

oleh lingkungan, dengan kata lain proses sosialisasi bukan suatu 

keberhasilan yang tuntas, manusia memiliki peluang untuk 

mengeksternalisir atau secara kolektif membentuk dunia sosial mereka. 

Eksternalisasi mengakibatkan terjadinya suatu perubahan sosial.16 

 

 

 

                                                           
16

. Poloma M. Margaret.  Sosiologi Kontemporer. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2004) hal. 

302 
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Bagan I 

Tipe Teori Konstruksi Sosial Menurut Peter L.Berger 

 

 

 

 

 

 

2.  Interaksionisme Simbolik Menurut Herbert Mead 

Menurut Herbert Mead, keseluruhan sosial mendahului pemikiran 

individu baik secara logika maupun temporer. Individu yang berfikir dan 

sadar diri adalah mustahil secara logika menurut teori Mead tanpa di 

dahului adanya kelompok sosial. Kelompok sosial muncul terlebih dahulu, 

dan kelompok sosial menghasilkan perkembangan individu itu sendiri. Dan 

penelitian ini akan mengkaji mengenai Interaksi sosial anak panti asuhan 

yang mempengaruhi konstruksi diri atau pemaknaan dirinya. 

Mead memandang tindakan sebagai “unit primitive” (1982;27).
17

 

Dalam menganalisis tindakan, pendekatan Mead hampir sama dengan 

pendekatan behaviori dan memusatkan perhatian pada rangsangan 

(stimulus) dan tanggapan (response). Tetapi stimulus di sini tidak 

menghasilkan respon manusia secara otomatis dan tanpa difikirkan. Seperti 

                                                           
17

 Ritzer, Douglas J. Goodman. Teori Sosiologi Modern. 2007: Jakarta. Kencana Prenada 

Media Group. Hal. A-14 

 

Konstruksi 

Sosial. 
Obyektivitas 

Internalisasi 

Eksternalisasi 
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yang di katakana Mead, “ketika membayangkan stimulus sebagai sebuah 

kesempatan atau peluang untuk bertindak, bukan sebagai paksaan atau 

perintah”. 

Untuk memahami diri, individu harus mencapai keadaan “diluar dirinya 

sendiri” sehingga mampu mengevaluasi diri sendiri, mampu menjadi obyek 

bagi dirinya sendiri untuk berbuat, individu pada dasarnya harus 

menempatkan dirinya sendiri dalam bidang pengalaman yang sama dengan 

orang lain. Tiap orang adalah bagian penting dari situasi yang dialami 

bersama dan setiap orang harus memperhatikan dirinya agar mampu 

bertindak secara rasional dalam situasi tertentu. Dalam bertindak rasional 

ini mereka mencoba memeriksa diri mereka sendiri secara impersonal, 

obyektif dan tanpa emosi. 

Mead mengidentifikasikan dua aspek atau fase diri yang di namakan 

“I” dan “Me” Mead menyatakan: 

 “Diri pada dasarnya adalah proses sosial yang berlangsung dalam 

dua fase yang dapat dibedakan.”
18

  

 

Perlu di ingat bahwa “I” dan “Me” adalah proses yang tejadi dalam 

proses diri yang lebih luas, keduanya bukanlah sesuatu (things). “I” 

merupakan tanggapan spontan individu terhadap orang lain. Ini adalah 

aspek kreatif yang tak dapat diperhitungkan dan tak teramalkan “aku akan” 

tetapi apa tanggapan yang akan di lakukan. Kita tidak pernah tahu tentang 

“I” dan melaluinya, kita mengejutkan diri kita sendiri lewat tindakan kita. 

                                                           
18

. Ibid… Hal. A-14 
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Kita hanya tahu “I” setelah tindakan telah dilaksanakan. Jadi, kita hanya 

tahu “I” dalam ingatan kita. Mead menekankan “I”karena empat alasan; 

1. “I” adalah sumber utama pada sesuatu yang baru dalam proses 

sosial. 

2. Mead yakin di dalam “I” itulah nilai yang terpenting yang dapat 

kita tempatkan. 

3. “I” merupakan sesuatu yang kita semua cari yaitu perwujudan diri. 

4. Mead melihat suatu proses evolusioner dalam sejarah di mana 

manusia dalam masyarakat primitif lebih di dominasi oleh 

“Me”.Sedangkan dalam masyarakat modern komponen “I” 

merupakan sesuatu yang lebih dominan. 

Mead  juga melihat “I” dan “Me” menurut pandangan pragmatis. “Me” 

memungkinkan individu hidup nyaman dalam kehidupan sosial. Sedangkan 

“I” memungkinkan terjadinya perubahan masyarakat. Masyarakat 

mempunyai kemampuan menyesuaikan diri yang memungkinkannya 

berfungsi dan terus menerus mendapat masukan yang baru untuk mencegah 

terjadinya stagnasi. “I” dan “Me” dengan demikian adalah bagian dari 

keseluruhan proses sosial dan memungkinkan baik individu maupun 

masyarakat, berfungsi secara lebih efektif. 

Mead menolak anggapan bahwa seseorang bisa mengetahui siapa 

dirinya melalui introspeksi. Ia menyatakan bahwa untuk mengetahui siapa 

diri kita maka kita harus melukis potret diri kita melalui proses 

membayangkan apa yang difikirkan orang lain tentang kita.  
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Konsep diri menurut Mead sebenarnya kita melihat diri kita lebih 

kepada bagaimana orang lain melihat diri kita.  

Dalam konsep interaksionisme simbolik dikatakan bahwa kita 

cenderung menafsirkan diri kita lebih kepada bagaimana orang-orang 

melihat atau menafsirkan diri kita. Kita cenderung untuk menunggu dan 

melihat bagaimana orang lain akan memaknai diri kita, bagaimana ekspresi 

orang terhadap diri kita. Oleh karenanya konsep diri kita bentuk sebagai 

upaya pemenuhan terhadap harapan atau tafsiran orang lain kepada kita. 

Penganut interaksionisme simbolik menyatakan bahwa self adalah 

fungsi dari bahasa. Tanpa pembicaraan tidak akan ada konsep diri, oleh 

karena itu untuk mengetahui siapa dirinya, seseorang harus menjadi 

anggota komunitas. Merujuk pada pendapat Mead self (diri) adalah proses 

mengkombinasikan “I” dan “Me” adalah kekuatan spontan yang tidak 

dapat di prediksi. Ini adalah bagian dari diri yang tidak terorganisir. 

Sementara “Me” adalah gambaran diri yang tampak dalam reaksi orang 

lain atau dari reaksi orang lain, dalam hal ini konsep “I” adalah anak panti 

asuhan ketika memandang dirinya sendiri sementara konsep “Me” adalah 

anggapan orang lain atau gambaran orang lain yang mereka gambarkan 

dalam memandang Anak Panti asuhan 

 “Me” tidak pernah dilahirkan, “Me” hanya dapat di bentuk melalui 

interaksi simbolik yang terus menerus di mulai dari keluarga, teman, 

masyarakat dan seterusnya. Oleh karena itu seseorang membutuhkan 

komunitas untuk mendapatkan konsep dirinya. Dalam komunitas “Me” 
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adalah the organized community, yaitu berbagai hal (orang, obyek, atau 

peristiwa) yang mengarahkan bagaimana kita berfikir dan berinteraksi 

dalam komunitas. “Me” adalah organized community atau komunitas 

organis dalam diri seorang individu.
19

 Dalam hal ini adalah komunitas anak 

Panti asuhan yang juga mempengaruhi konsep diri mereka yang kemudian 

merefleksikannya dalam sebuah prilaku. 

Yang terpenting disini menurut Mead adalah fungsi lain dari simbol 

signifikan, simbol signifikan ialah sejenis gerak isyarat yang hanya di 

ciptakan manusia. Isyarat menjadi simbol signifikan bila muncul dari 

individu yang membuat simbol-simbol tersebut sama dengan sejenis 

tanggapan yang diperoleh dari orang yang menjadi sasaran isyarat, fungsi 

simbol signifikan yakni memungkinkan proses mental, yaitu berfikir. Mead 

mendefinisikan berfikir thingking sebagai percakapan implicit “individu” 

dengan dirinya sendiri dengan memakai isyarat” (1934/1962:47). Mead 

bahkan menyatakan bahwa “berfikir adalah sama dengan berbicara dengan 

orang lain” (1982:155). Dengan kata lain berfikir melibatkan tindakan 

berbicara dengan diri sendiri. Percakapan meliputi prilaku (berbicara) dan 

prilaku itu juga terjadi dalam diri individu, ketika prilaku terjadi, 

berfikirpun terjadi. Simbol signifikan juga memungkinkan 

interaksionalisme simbolik, yang artinya orang dapat saling berinteraksi 

tidak hanya melalui isyarat tetapi juga melalui simbol signifikan. 

                                                           
19

.  Virtual Yearry. Teori Interaksionisme Simbolik. (online) http://edsa.unsoed.net/?p=62 di 

akses pada tanggal 13 juli 2012 jam 18.05 

 

http://edsa.unsoed.net/?p=62
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Kemampuan ini jelas mempengaruhi kehidupan dan memungkinkan 

terwujudnya pola interaksi  

Secara teoritis interaksionisme simbolik memusatkan perhatian 

terutama pada dampak dari makna dan simbol terhadap tindakan dan 

interaksi manusia. Di sini Mead membedakan antara prilaku lahiriah dan 

prilaku yang tersembunyi. Prilaku tersembunyi adalah proses berfikir yang 

melibatkan simbol dan arti. Prilaku lahiriah adalah prilaku sebenarnya yang 

dilakukan oleh seorang aktor. Sebagian besar tindakan manusia melibatkan 

kedua jenis prilaku tersebut. Prilaku tersembunyi menjadi sasaran perhatian 

utama teoritis interaksionisme simbolik. 

Dalam penelitian ini peneliti lebih mengkaji mengenai prilaku 

tersembunyi Anak Panti Asuhan, yakni proses berfikir anak Panti asuhan 

dalam melibatkan simbol-simbol atau atribut-atribut yang di gunakan Anak 

Panti asuhan dalam pembentukan konsep diri mereka. Prilaku tersembunyi 

tersebut yang kemudian mempengaruhi konsep diri anak Panti dalam 

memahami konsep pada diri Anak Panti asuhan, kemudian 

merefleksikannya ke dalam tindakan dan prilaku sesuai dengan apa yang di 

konstruksikannya mengenai sesuatu hal seperti kenakalan,kekumuhan, 

penghargaan diri, beserta kebutuhan-kebutuhan Anak Panti Asuhan seperti 

orientasi Ketidakmampuan dan ketidaksanggupan. 
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3. Memahami Konstruksi Kehidupan Anak Panti 

Peter L.Berger dalam memandang teori Eksternalisasi, Objektivitas, dan 

Internalisasi 

a. Eksternalisasi 

Eksternalisasi adalah keharusan antropologis. Manusia, menurut 

empiris kita tidak bisa dibayangkan sebagai suatu pencurahan diri nya 

secara terus-menerus ke dalam dunia yang di tempatinya, baik dalam 

aktivitas fisik maupun mentalnya. Dalam ekternalisasi adalah suatu 

keharusan antropologis. Manusia menurut pengetahuan empiris tidak bisa 

dibayangkan terpisah dari pencurahan dirinya yang mana terus menerus 

kedalam dunia yang di tempatinya. Kedirian manusia bagaimanapun tidak 

bisa dibayangkan tetap tinggal diam di dalam dirinya sendiri, dalam suatu 

lingkungan tertutup kemudian bergerak keluaruntuk mengekspresikan diri 

dalam dunia sekelilingnya. 

 Dalam momen ini, sarana yang di gunakan adalah bahasa dan tindakan. 

Pada dasarnya manusia menggunakan bahasa untuk melakukan adaptasi 

dengan dunia sosialnya, dan kemudian tindakan juga disesuaikan dengan 

dunia sosio-kulturalnya. Pada momen ini, terkadang banyak kita jumpai 

orang yang mampu beradaptasi dan juga ada yang tidak mampu untuk 

beradaptasi. Penerimaan individu itu sendiri tergantung dari mampu atau 

tidaknya seseorang untuk menyesuaikan diri dengan realitas sosialnya. 
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b. Objektivitas 

Masyarakat adalah aktivitas manusia yang obyektivasikan, yaitu 

masyarakat sebagai produk aktivitas manusia yang telah memperoleh status 

realitas obyektif. Dalam proses objektivitas anak Panti Asuhan sebagai 

pelaku utama di dalam objektivitas, realitas sosial itu seakan-akan berada di 

luar diri manusia, yang kemudian menjadi suatu realitas yang objektiv. 

Karena sebuah objektiv seperti mempunyai dua realitas yang berbeda, yaitu 

realitas diri yang subjektif dan realitas lainnya yang berada di luar realitas 

objektif. Dua realitas ini membentuk jaringan interaksi antar individu satu 

dengan individu yang lainya, yang mana telah membentuk pemikiran dalam 

diri masyarakat sebagai subjek pembentukan realitas yang saling 

mempengaruhi. Disini budaya sebagai pembentukan objek yang juga 

mampunyai faktor penentu dalam realitas sosial.  

c. Internalisasi 

Proses internalisasi harus selalu dipahami sebagai salah satu momentum 

dari proses dialektik yang lebih besar yang juga termasuk momentum-

momentum eksternalisasi dan obyektivasi. Jika ini tidak dilakukan, maka 

akan muncul suatu gambaran determinisme mekanistik, yang mana individu 

di hasilkan oleh masyarakat sebagai sebab yang di hasilkan akibat dalam 

alam. Individu tidak diciptakan sebagai suatu benda yang pasif, sebaliknya 

dia dibentuk selama suatu dialog yang lama (menurut pengertian literal 

adalah suatu dialektik.
20

 

                                                           
20

 . Ibid... Langit Suci. Hal 23. 
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Bagan II 

Kebudayaan dan masyarakat
21

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada dasarnya manusia dalam masyarakat tidak lepas dari lingkungan 

disekitarnya, sehingga semua itu akan berpengaruh pada corak kebudayaan. 

Tinggi rendahnya kebudayaan tersebut sangat dipengaruhi berbagai faktor 

yang melingkupinya baik itu dari dalam maupun dari luar. Misalnya sebuah 

proses pengetahuan agama dan hubungan manusia satu dengan manusia yang 

lainnya. 

Dalam hal ini peneliti menyadari bahwa kebudayaan sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan dan lingkungan mempengaruhi segala tingkah 

laku manusia. Tetapi tidak semua manusia dapat dipengaruhi oleh 

lingkungannnya baik yang positif maupun negative. Semua itu tergantung 

                                                           
21

. Soekanto Soerjono,   Sosiologi Suatu Pengantar. ( PT. RajaGrafindo. Persada 2006).  hal: 163 

Masyarakat Kebudayaan 

Individu dan 

prilakunya 

Kepribadian. 
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kepada individu masing-masing, apakah individu itu dapat mengatur budaya 

yang masuk pada dirinya atau individu senantiasa menerima kebudayaan 

begitu saja 

Pada hakikatnya manusia adalah individu yang mempunyai peran 

sebagai aktor yang kreatif dari realitas sosialnya. Dalam artian bahwa tindakan 

manusia tidak sepenuhnya di tentukan oleh norma-norma, kebiasaan-

kebiasaan, nilai-nilai dan sebagainya, di dalam konstruksi sosial individu 

sangat berperan dalam menentukan dunia sosial yang akan di konstruksikan 

berdasarkan kehendaknya. Dalam pandangan paradigma definisi sosial, 

realitas adalah hasil ciptaan manusia kreatif melalui kekuatan konstruksi sosial 

terhadap dunia sosial di sekelilingnya. Realitas sosial itu ada di lihat dari 

subyektivitas itu sendiri dan dunia obyektif di sekeliling realitas itu sendiri.  

b. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA (SDM) DALAM 

MENANGANI ANAK ANAK TERLANTAR DAN YATIM (Studi Kasus 

di panti Asuhan Hasanuddin mojopurogede Bungah Gresik ) oleh Imroatus 

Sholihah jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah IAIN Sunan 

Ampel Surabaya Tahun 2002  

 Dalam skripsi ini di jelaskan bahwa Menjelaskan Kualitas SDM yang 

ada pada Panti Asuhan Hasanuddin ini memiliki kualitas perputaran roda 

organisasi hal tersebut nampaknya sudah di dasari sejak awal pendiri panti 

asuhan Hasanuddin tersebut.dalam penyusunan kepengurusan di usahakan 
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sedapat mungkin tiap pos kepengurusan di tempati orang yang tepat dan 

memadai baik dari segi pendidikan dan pengelolahan. 

 Hal itu juga memberikan keterkaitan secara tegas antara SDM tersebut 

dengan fungsi fungsi struktur organisasi panti asuhan dengan baik dan 

kompleks di tiap perkembangan pembentukan pengurusan periode 

berikutnya yang lebih condong pada kualitas SDM dalam Aspek latar 

belakang pendidikan dan kinerja selanjutnya mengenai kualitas SDM dalam 

menagani anak anak terlantar dan yatim piatu dipanti Asuhan Hasanuddin 

dari bentuk penanganan hingga kualitas penanganannya terhadapa anak 

anak tersebut dalam Panti Asuhan hasanuddin. 

 Menjadi rujukan pula berhubung penelitian yang dilakukan di Panti 

Asuhan tentang kehidupan sosial anak panti sebagai yang pertama, maka 

tidak ada rekam penelitian lainnya yang bisa dipadukan sebagai pembeda 

meskipun diatas menyinggung akan sebuah fenomena panti asuhan 

hasanuddin dari aspek SDMnya. Karena itu, tidak ada penelitian yang 

relevan yang sudah dilakukan. 
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BAB III 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Umum Obyek Penelitian 

  Secara Umum dapat di gambarkan tentang Lokasi daerah 

penelitian sebagai berikut.Penelitian ini di lakukan di Panti Asuhan darrul 

Mushthofa Kecamatan Wiyung Kelurahan Jajartunggal  kelurahan 

jajartunggal Kota Surabaya.Berikut data yang di peroleh: 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Panti Asuhan  

 Penelitian ini di lakukan di Panti Asuhan  Darul Mushthofa ialah 

lembaga swadaya masyarakat yang tumbuh di dasari rasa keprihatinan 

yang di aktualisasikan oleh seorang aktivis wanita pemerduli yang 

tergerak mempunyai niatan jiwa sosial yang tinggi terhadap sesama, 

sebelum berbicara perlu di ketahui  Panti Asuhan merupakan sebuah 

lembaga yang tidak ada henti hentinya berusaha untuk berpartisipasi 

aktif ikut turut mensukseskan program pemerintah di bidang 

kesejahteraan sosial seperti halnya di bidang pengembangan usaha 

untuk meningkatkan kebahagiaan dan kesejahteraan masyarakat yang 

tergolong kategori yang masih memerlukan bantuan dan pertolongan 

terlebih pada kondisi anak Yatim,Piatu,fakir miskin dan terlantar. 

      Namun hal ini masih memerlukan bimbingan khususnya anak anak 

yang sangat serius dan pengarahan hingga mereka tidak mempunyai 

perasaan di biarkan atau disia-siakan oleh golongan masyarakat yang 

sudah memperoleh kemajuan yang cukup. Berawal dari sebuah 
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perayaan tasyakuran yang diadakan di suatu tempat oleh salah seorang 

yang di dalamnya mengundang jamaah pengajian ibu-ibu dan anak 

Yatim,Piatu, terlantar dan fakir ,Miskin  

 Seorang aktivis pemerduli itu ialah Ibu.Lasni yang saat  itu beliau 

sebagai jamaah pengajian ibu-ibu di pengajian tersebut, Dari 

pemandangan itulah pribadi beliau tergugah/tergerak hati untuk bisa 

memeperjuangkan nasib para Yatim/Piatu,terlantar,fakir dan miskin 

yang belum tertampung atau terkordinir dalam satu wadah (Panti 

Asuhan) yang kebetulan anak-anak tersebut nasibnya seperti itu 

banyak di lingkungan RT dan RW sekitar, berawal dari itulah beliau 

berfikir keras untuk bisa dan berinisiatif memperjuangkan  nasib 

mereka minimal sementara ini bisa meringankan beban biaya 

pendidikan dan kebutuhan permakanan  mereka . 

 karena atas inisiatif dan ide beliaulah di dapatkan hasil bahwa 

permasalahan anak- anak memang membutuhkan perhatian yang extra 

dan kontiyu sesuai  dengan permasalahan yang di hadapi anak anak. 

 Ternyata begitu banyak anak yang putus sekolah terlebih di 

karenakan di tinggalkan oleh orang tuannya dari berbagai kondisi 

apapun permasalahan yang di hadapi anak,dari di tinggalkan orang 

tuannya dalam keadaan meninggal dunia dan dampak dari unsur 

kekerasan masalah dalam rumah tangga yang di hadapi hingga lalai 

dalam menjalankan kewajiban dan haknya sebagaimana mestinya 

orang tua terhadap anaknya, sehingga jangan salah dengan begitu 
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banyaknya fenomena dan realitas sosial akan kenyataan  tersebut 

mereka alami, 

 Dari proses pembelajaran tersebutlah dikit demi sedikit dalam 

waktu sekitar 1 tahun mulailah, niatan  beliau sampaikan kepada bapak 

RT dan RW setempat dengan dukungan para warga dan tokoh sesepuh 

Agama masyarakat sekitar,beliaupun di dampingi dengan rekannya 

mendata anak-anak  Yatim/Piatu, terlantar, fakir,dan miskin di sekitar 

masyarakat tesebut , dengan dukungan moril dari semua pihak terkait 

seperti bapak lurah dan kecamatan setempat, anak Yatim/Piatu fakir 

dan miskin terdata dan terkumpul pada saat itu 45 anak Yatim, Piatu, 

fakir, miskin dan terlantar. Biaya hidup dan kehidupan mereka  

terselamatkan walau saat itu kondisi anak Yatim, Piatu dan fakir 

miskin itu, masih tinggal bersama kerabat-kerabat saudaranya masing-

masing kerena pada saat itu masih belum memiliki asrama atau 

Gedung penampungan dari  keadaan seperti itu berlangsung ± 1 tahun 

lamanya dengan perjuangan dan kegigihan dengan penuh liku dan 

duka. 

 Meskipun pada saat itu masih belum mempunyai lebel yayasan 

atau  Lembaga swadaya masyarakat yang resmi beliau membiasakan  

rutinan dalam rangka pengajian umum bersama yang di lakukan ada 

pada di kediamannya tersebut. 

  Sehingga dari situlah anak-anak tersebut di kondisikan pada setiap 

bulannya untuk bertatap muka atau berkumpul dalam majlis untuk 
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mendapatkan motivasi dalam hidup agar dapat berorientasi kedepan 

yang lebih maju meskipun mereka ada berada dalam kondisi yang di 

tinggal meninggal dunia oleh kedua orang tuanya,begitu juga dampak 

dari unsur kekerasan rumah tangga sehingga lalaikan hak dan 

kewajiban orang tua terhadap anak 

 Mereka semua yang tergolong kategori perlu mendapat 

pertolongan dan bimbingan serta motivasi uluran tangan bantuan 

santunan, yang di kemas dalam bertatap muka atau berkumpul dalam 

majlis sekaligus memberikan  bingkisan ringan berupa alat tulis 

sekolah, paket sembako dan uang, 

 Terutama untuk anak anak Yatim, Piatu, fakir miskin dan yang 

terlantar pendidikannya , lebih - lebih yang tidak mempunyai sanak, 

kerabat, saudara lagi atau hidup sebatang kara untuk membiasakan diri  

dengan penyesuaian diri terhadap lingkungannya yang saat itu hingga 

berpengaruh secara psikis memberikan  kenyamanan  terhadap mereka 

yang selama ini meraka selalu anggap kekurangan dalam hal segi 

meteri ,pendidikan dan sebagainya permasalah yang di hadapi , yang 

di rasa saat itu cukup sekali membantu pada kebutuhannya. 

 Dihadapkan dengan kenyatan-kenyataan tersebut, maka terketuk 

dan tergugah hati untuk memulai  bantuan dari semua pihak terkait 

mulai dari  tokoh sesepuh agama RT, RW, lurah dan camat hingga 

tokoh sesepuh agama untuk meyodorkan dan mengugah batin 

semuanya segenap struktur pihak tersebut terdorong oleh rasa 
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tanggung jawabnya.Maka pada tanggal 20 desember 2001 ibu hj lasni 

dengan segenap pihak terkait mulai tokoh sesepuh dan perangkat desa 

untuk menyodorkan lembaga ini resmi teraktenotariskan Bapak Kukuh 

Muljo Rahardjo SH, yang di rasa sangat berpengaruh  demi kelayakan 

dan kesejahteraan kedepannya kondisi  anak-anak tersebut. 

 Mengingat tugas dan misi kemanusiaan  ini sangat penuh amanah 

artinya tidak hanya dalam  mengelola dan mengurus Panti Asuhan 

saja,tetapi juga menangani dan memikirkan nasib mereka kedepan 

untuk lebih berubah menjadi yang lebih baik lagi dari kondisinya 

dulu.Sejak itulah Panti Asuhan tersebut  menjelmakan “Panti Asuhan 

Yatim Piatu Darul Mushthofa Desa Gogor Kelurahan Jajartunggal 

Kecamatan Wiyung Kota Surabaya”, di bawah akte notaris Bapak 

KUKUH MULJO RAHARDJO Nomer notaris 245.31 Mei 2004, 

sebagai sarana perawatan dan pembinaan orang orang tersebut di atas. 

 Adapun visi dan Misi Panti Asuhan ialah menciptakan manusia 

yang kritis kreatif produktif  dan arif dalam  menyikapi untuk mencari 

jalan keluar solusi terhadap berbagai segala masalah permasalahan 

sosial yang terjadi yang  di hadapi oleh  sebuah masyarakat sekitarnya 

khususnya bagi mereka yang membutuhkan. 

2. Lokasi Keberadaan Panti Asuhan Darul Mushthofa 

Lokasi Panti Asuhan Darrul Mushthofa ini berlokasi di kawasan 

jalan Mastrip Gogor V No 29 RT III RW IV Surabaya 60229 (031) 
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7670275 adapun mengenai batasan batasan  dari lokasi Panti Asuhan 

darrul mushthofa Surabaya Adalah sebagai berikut: 

Bagan III 

Batasan Batasan daerah Lokasi Panti Asuhan 

 Sebelah Utara  : Kawasan jalan Tol 

 Sebelah Timur  : Kawasan Rumah Penduduk 

 Sebelah Selatan : Kawasan  Rumah Pengasuh 

 Sebelah Barat  : Kawasan Rumah Penduduk 

Lokasi Panti Asuhan ini di bangun di atas tanah  seluas 150 meter persegi 

dengan rincian 30 X 5  terdiri dari bangunan kantor asrama putra ,asrama 

putri dan sebagainya.untuk mengetahui keadaan fisik panti asuhan penulis 

kemukakan pada tabel berikut ini: 

Tabel 1 

     Keadaan bangunan fisik Panti Asuhan Darrul Mushthofa Surabaya 

No Ruangan Jumlah 

1. 

2. 

3. 

 

4.. 

5. 

6. 

7. 

Kamar ruang Laki laki 

Kamar ruang Perempuan 

Kamar Mandi Laki & 

Perempuan 

Aula 

Kantor  

Ruang komputer 

Musholla 

1 

1 

4 

1 

1 

2 

1 

1 
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8. 

9. 

Dapur Umum 

Jemuran 

1 

Sumber : Data P.A Darul Musthofa kelurahan jajartunggal kec.Wiyung 2012 

 Dari instrument di atas itulah salah satu bukti akan adanya posisi 

keberadaan lembaga sosial yang memiliki hubungan yang relevan disatu sisi 

mengenai prosedur  kelegalitasan dan fasilitas fasilitas yang  memadai guna 

kelangsungan proses tumbuh kembangnya pendidikan dan psikologis anak 

asuh yang berada dalam Panti Asuhan Darul Mushthofa Surabaya. 

Dari keadaan Bangunan fisik Panti Asuhan darul Mushthofa Surabaya 

tersebut maka pembangunan dilaksanakan secara bertahap sesuai dengan 

perkembangan serta  kemampuan yang ada, dimana bangunan pembangunan 

fisik panti asuhan di mulai hingga tahun 1999 dengan dilanjutkan pada tahun 

tahun berikutnya untuk melengkapi kebutuhan kebutuhan fisiknya.Hal ini 

tentunya di sesuaikan dengan kondisi dan kemampuan dari pembina dan 

pengasuh dari yayasan Panti Asuhan darrul Mushthofa Surabaya, dalam rangka 

memberikan pelayanan sosial terhadap kesejahteraan anak. 

Selain bangunan fisik tersebut anak anak panti asuhan juga 

menyelenggarakan berbagai jenis keterampilan untuk menunjang tercapainnya 

tujuan seperti sudah di canangkan sebelumnya yakni keterampilan yang ada 

pada tabel di bawah ini.: 
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Tabel II 

Daftar keterampilan yang ada di panti asuhan darrul Mushthofa 

Surabaya 

No Jenis Keterampilan Keterangan 

1 

2. 

3. 

Jahit Menjahit/Obras 

Kaligrafi 

Komputer 

Seminggu Sekali 

Seminggu Sekali 

Seminggu 2 kali 

      Sumber : Data kearsipan Panti Asuhan Darul Mushthofatahun 2012 

3. Dasar Hukum Panti Asuhan Darul Mushthofa 

 Panti Asuhan Darul Mushthofa ini didirikan sebagai wujud 

kepedulian sosial dan  pengamalan ajaran syariat islam yang di 

dalamnya  mengemban landasan dasar hukum yang memperhatikan 

kebutuhan umat. 

a. Pancasila dan UUD 1945 

Memberikan rasa kepedulian akan sesama tiap warga negara 

yang harus di wujudkan demi rasa kemanusiaan yang adil dan 

beradap. 

b.  Al Quran dan Hadist 

Ayat khusus yang di jadikan nantinya landasan hukum adalah 

Surat Q.S Ad-dhuha Ayat 6 – 9 yang berisi tentang kepedulian 

terhadap Yatim Piatu dan anak terlantar. 
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4. Struktur Organisasi  Panti Asuhan Darul Mushthofa 

 Panti Asuhan Darul Mushthofa merupakan lembaga sosial yang di 

bawah pengawasan Dinas Sosial Kota Surabaya ,dilaksanakan dengan 

profesional melalui disiplin pekerjaan untuk melaksanakan usaha 

usaha pelayanan kesejahteraan sosialnya di lingkungan masyarakat 

sebagai suatu lembaga atau organisasi tentunya memiliki susunan atau 

struktur organisasi tersiri, 

 Organisasi adalah koordinasi sejumlah kegiatan manusia yang di 

rencanakan untuk mencapai suatu maksud atau tujuan bersama melalui 

pembagian tugas dan fungsi serta melalui serangkaian wewenang dan 

tanggung jawab.22 

 Bahwasannya di setiap kegiatan senantiasa di perlukan  adanya 

bentuk struktur organisasi, dengan maksud dan tujuan untuk 

memberikan kejelasan tentang tugas dan tanggung jawab masing 

masing personil yang terlibat di dalamnya dengan adanya struktur 

organisasi itulah di harapkan setiap personil dapat melaksanakan 

tanggung jawabnya selektif mungkin dan semaksimal  

 Mungkin sesuai dengan keahlian di bidang  masing masing, 

sehingga  mampu mencapai tujuan yang telah di tetapkan Panti 

Asuhan ini merupakan lembaga sosial yuang sifat nya untuk selalu 

beda di rana lingkup susunan kepengurusan yang sifatnya  terstruktur 

dan kelembagaan mengkondisikan kelangsungan keberadaannya di 

                                                           
22

 Suyati ,Sri 1995 .perilaku keorganisasian .Jakarta : pustaka jaya hal 135 
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nilai keagamaan dan pendidikan ,oleh karena itu di bentuklah kondisi 

bagan  struktur kepengurusan yayasan yang dapat di lihat pada bagan 

di bawah ini : 

Bagan IV 

Struktur Panti Asuhan 

 

Sumber : Data kearsipan Panti Asuhan Darul Mushthofatahun 2012 

 Stuktur organisasi yang ada dipanti asuhan darul Mushthofa ini 

sudah dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang telah di 

Pelindung 

LURAH 

Pengawas 

RT/RW 

Pembina 

KH.Ahmad rosyadi 

Ketua 

Ibu Hj.Lasni 

Sekretaris 

Elis Susanti 

Bendahara 

Yoyok Purbawa 

Wakil 

  Ir.H.M Ramli.SH 

 

Dep.Penelitian dan 

pengembangan 

Ust.Imron S.Ag 
Dep.Pendidikan 

Yoyok Purbawa 
Dep.Dakwah 

H.dzulfikar 

Bintoro.SH 

Dep.Kesejahteraan 

umum 

Hj Arun Dzulaika. 

Dep.penggali dana 

Hj.Sri Handayani 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 
 

tentukan.setiap pengurus menjalankan tugas sesuai dengan apa yang di 

berikan kepada mereka. 

 Sedangkan tugas tanggung jawab masing masing pengurus Panti 

Asuhan Darul Mushthofa surabaya bedasarkan bagan struktur  organisasi 

diatas adalah: 

a. Pelindung Panti Asuhan : bertanggung jawab untuk melindungi dan 

bertanggung jawab atas terselenggaranya keberadaan Panti Asuhan di 

lingkungan kelurahan jajar tunggal Wiyung Surabaya 

b. Pengawas Panti Asuhan bertanggung jawab untuk melihat sistem 

kinerja pengurus dan fasilitas yang di lakukan selama Panti Asuhan 

tersebut terselenggara sesuai akta dengan domisili  

c. Pembina Panti Asuhan : bertanggung jawab untuk mengawasi dan 

membina serta mengarahkan kedepan sesuai keberlakuan visi dan misi 

kepengurusan dan lembaga untuk perkembangan lembaga yayasan 

d. Ketua Panti Asuhan : bertugas mengawasi keseluruhan jalannya 

organisasi yayasan serta bertanggung jawab secara penuh akan 

terselenggaranya pelayanan sosial dalam Panti Asuhan 

e. Wakil Panti Asuhan : bertugas mendampingi dan membantu tugas 

ketua untuk melaksanakan urusan pelayanan Panti Asuhan, apabila 

ketua tidak ada wakil di tujuk sebagai utama untuk pertumbuhan 

lembaga 
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f. Bendahara : bertugas sebagai menjaga dan mengatur jalannya 

pemasukan dan pengeluaran keuangan di dalam lembaga untuk 

mengakomodasikan sarana dan prasarana unit fasilitas lembaga 

g. Sekertaris : bertanggung jawab untuk mencatat dan menjurnal agenda  

dalam pelaksanaan urusan tata usaha dan kepegawaian dan urusan 

yang ada di dalam perkembangan Panti Asuhan 

h. Devisi–devisi : bertanggung jawab untuk menjaga, menjalin, 

mengembangkan memelihara dan mengkontrol  pelayanan sosial yang 

ada pada Panti Asuhan  

 Itulah gambaran menegenai struktural keberadaan pengurus di 

lembaga yayasan Panti Asuhan  Darul Mushthofa Surabaya, dengan 

dibantu bapak lurah dan pihak terkait keberadaan yayasan. Hingga tumbuh 

kembang di tengah masyarakat daerah desa gogor kelurahan jajartunggal 

Kecamatan Wiyung ini. 

  Dengan di bekali akan kepercayaan dan amanah yang telah di 

berikannya serta di bantu tokoh ulama dan tokoh tokoh perangkat desa 

tersebut menjadikan yayasan ini menjadi lebih maju dan disiplin dalam 

menangani permasalahan di tengah masyarakat dalam kategori keadaan 

kondisi yang kurang mampu untuk layak dan berhak mendapatkan 

pertolongan dan bantuan dari lembaga Panti Asuhan Darul Mushthofa ini. 

5. Maksud dan tujuan Berdirinya Panti Asuhan Darul Mushthofa 

 Panti Asuhan Darul Mushthofa ini mempunyai maksud dan tujuan 

memecahkan permasalahan permasalahan anak dan keluarga sehingga 
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tercipta kehidupan yang harmonis dan berkeluarga,bermasyarakat dan 

akhirnya bernegara.Hal ini dilakukan dengan bentuk kegiatan 

kegiatan: 

a. Memberikan bimbingan kepada anak yang mengalami hambatan 

perkembangan fungsi sosialnya agar menjadi anak yang dapat 

melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar 

b. Memberikan pelayanan konsultasi kepada orang tua atau wali 

anak tersebut agar tercipta keserasian dalam kehidupan keluarga 

yang menguntungkan bagi perkembangan dan pertumbuhan anak 

c. Memberikan santunan dan layanan untuk pelayanan pendidikan 

dan permakanan dalam  pengentasan kondisi anak Yatim Piatu 

terlantar  

d. Memberikan bimbingan ketrampilan dan kesenian agar anak 

mempunyai minat dan kemampuan untuk mengembangkan bidang 

tersebut 

e. Didalam lingkungan masyarakat yang sehat pertumbuhan anak 

merupakan suatu hal yang penting dalam halnya maksud dan 

tujuan ini guna untuk mendapatkan perhatian yang khusus.Karena 

kita ketahui bahwa anak merupakan penerus generasi bangsa ini 

yang mempunyai peranan penting dalam kemajuan dan 

perkembangan bangsa ini.Namun pada kenyataannya di dalam 

masyarakat kita masih banyak di temui anak anak yang 
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mengalami hambatan dalam pertumbuhan dan perkembangan jiwa 

seorang anak. 

f. Hambatan yang sangat berarti dialami oleh semua anak yakni 

mulai dari anak Yatim,Piatu fakir miskin dan terlantar meliputi 

kesejahteraan,jasmani rohani,sosial dan ekonomi.untuk mengatasi 

masalah masalah sosial yang dialami oleh anak maka pemerintah 

maupun masyarakat tergerak tergugah dan membentuk suatu 

lembaga yang berguna dalam menangani serta membantu anak 

anak yang mengalami hambatan sosial tersebut. Sehingga anak 

tersebut memperoleh kesempatan yang tepat bagi perkembangan 

kepribadiaannya. 

g. Adapun fungsi dari Panti Asuhan Darul Mushthofa ini adalah 

untuk mengurangi atau mengatasi permasalahan sosial di 

masyarakat yang timbul oleh perilaku kondisi anak anak dan 

faktor orang tua.Selain itu Panti Asuhan Darul Mushthofa ini juga 

memberikan bimbingan perilaku anak. Selain Panti Asuhan juga 

memberikan bimbingan motivasi pendidikan dan penyantunan 

sosial terhadap kondisi anak Yatim,Piatu,fakir dan miskin 

sehingga dapat hidup mandiri di dalam lingkungan masyarakat 

h. Oleh sebab itu untuk membentuk manusia yang dewasa dan 

kreatif diperlukan upaya pembinaan sejak dini artinya semenjak 

usia anak- anak .sehingga dengan demikian di butuhkan suatu 

lembaga yang sifatnya tetap untuk dapat membantu  permasalahan 
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yang di hadapi di masyarakat seperti keberadaan Panti Asuhan 

Darul Muhthofa ini yang berada di tengah masyarakat. 

6. Sumber Dana Panti Asuhan Darul Mushthofa Surabaya 

Setelah kita mengetahui tentang fasilitas yang di sediakan oleh 

Panti Asuhan  Darul Musthofa Surabaya dalam menunjang kegiatan 

Panti Asuhan tersebut dalam memberikan pelayanan yang di berikan 

untuk anak  anak asuhnya.Maka kita juga harus dapat mengetahui 

tentang sumber dana yang ada di Panti Asuhan darul Musthofa.Karena 

seperti kita ketahui bahwa setiap Panti Asuhan memerlukan dana 

untuk  penghidupan pendidikan, permakanan dan kegiatan yang di 

lakukan sebuah lembaga tersebut. 

Dalam hal ini Panti Asuhan darul musthofa Surabaya 

melaksanakan setiap kegiatan pelayanan sosial yang di berikan kepada 

anak asuhnya selain itu juga memerlukan dana untuk menunjang agar 

kegiatan pelayanan sosialnya tersebut dapat tumbuh berkembang  

dengan lancar tanpa adanya hambatan suatu apapun. Mulai dari biaya 

penghidupan anak mulai awal hingga selesai maksudnya dari biaya 

pemenuhan permakanan hingga penghidupan,pendidikan mereka 

sehari hari. 

Oleh karena itu untuk mengetahui sumber dana  Panti Asuhan yang 

berasal dari pemerintah, dana juga berasal dari ikatan instansi dan 

masyarakat yang sifatnya insidentil yang mempunyai perhatian cukup 

besar akan adanya kondisi anak tersebut yang tinggal di Panti Asuhan 
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Darul Mushthofa Surabaya dapat kita lihat pada penjelasan table 

berikut ini : 

Tabel III 

Sumber bantuan  Bentuk bantuan keterangan 

DINSOS Surabaya 

Kelembagaan instansi 

Para Dermawan 

 Biaya Pemenuhan 

Pokok 

Uang dan bahan pokok 

Uang dan barang bekas 

 Tetap 

 Tetap 

 Tetap dan insidentil 

 

 

     Sumber : Data kearsipan Panti Asuhan Darul Mushthofatahun 2012 

 Dari Keterangan diatas menjelaskan : 

a. Dinas sosial bantual berupa beras dan paket sembako dalam 

perbulan rutin 

b. Kelembagaan bantuan berupa Uang dan bahan Pokok dalam 

perbulan rutin 

c. Para dermawan berupa uang yang sifatnya tidak menentu dalam 

perbulan Rp.50.000 - 200.000 

7. Prosedur Penerimaan di Panti Asuhan Darul Mushthofa Surabaya 

Untuk menjadi anak asuh di Panti Asuhan ini memiliki prosedur 

yang harus di lengkapi guna untuk keberlangsungan pertumbuhan dan 

perkembangan anak di  Panti Asuhan tersebut karena tujuan utama dan 

misi dari panti asuha itu sendiri sudah jelas bahwasanya menerima 

anak asuh yaitu untuk membantu anak anak yang telah di tinggalkan 
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orang tuanya dalam keadaan meninggal dunia dan di terlantarkan 

tersebut mempunyai motivasi belajar yang tinggi untuk mengapai 

sebuah cita cita yang di raih 

Hal lainya yang perlu di perhatikan di dalam prosedur penerimaan 

anak Panti Asuhan yaitu dengan memperhatikan daya tampung asrama 

di dalam Panti Asuhan artinya agar penerimaan anak asuh sesuai 

dengan daya tampung Panti Asuhan sesuai kuota kamar yang di 

perlukan 

 Adapun prosedur menjadi penghuni Panti Asuhan Darul 

Mushthofa ialah : 

a. Putra  dan putri 

b. Termasuk anak Yatim/Piatu fakir miskin dan anak yang 

terlantar   

c. Umur antara 2 tahun hingga 13 tahun 

d. Surat keterangan kelurahan  

e. Tidak menderita cacat fisik dan mental 

f. Surat pernyataan penyerahan diri orang tua 

g. Surat keterangan Kematian\ 

h. Surat keterangan RT /RW 

i. Surat pernyataan masuk dan tinggal di Panti Asuhan  

j. Berbadan sehat 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 
 

Dari kesekian daftar prosedur penghuni inilah yang nantinya harus 

di lengkapi oleh anak asuh guna untuk keberlangsungan untuk ketertiban 

administrasi di suatu lembaga sosial. 

Setelah Seorang Anak dinyatakan di terima dipanti asuhan ,maka 

anak tersebut harus mengikuti segala hal tata tertib yang di tetapkan oleh 

pihak panti dan tata tertib ini sifatnya tegas dan apabila di langgar maka 

akan mendapatkan sanksi adapun tata tertib sebagai berikut : 

a) Anak Asuh adalah anak yang sehat jasmani dan rohani 

b) Anak Asuh Mendatangani Surat kesanggupan melaksanakan tata 

tertib panti Asuhan dengan segala konsekuennsinya 

c) Kecuali pada hari hari tertentu anak asuh boleh mendapatkan ijin 

dari pengasuh 

d) Ketentuan No 3 seperti : Sekolah dan Kegiatan lain baik 

ekstrakulikuler,kerja kelompok dan lain sebagainya 

e) Anak Asuh tidak di perkenankan pulang kerumah tanpa alasan 

yang tepat 

f) Anak Asuh di perkenankan pulang kerumah dengan alas an 

menjenguk orang tua ( karena sakit,Punya Hajat dan lain lain) 

yang telah mendapatkan pertimbangan pengasuh 

g) Ketentuan Nomer 6 maksimal sekali dalam sebulan 

h) Anak Asuh harus melaksanakan setiap tugas yang di berikan 

pengasuh selama tugas tersenat tidak memberatkan dan 

bertentangan dengan syariat islam 
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i) Selama melaksanakan tugas anak asuh tidak di perkenankan 

melakukan kegiatan lain yang tidah hubungannya dengan tugas 

yang di embannya. 

j) Antar Anak Asuh harus saling menghargai, kerja sama 

k) Melaksanakan segala ketentuan ini dengan penuh kesadaran dan 

tanggung jawab. 

l) Pelanggaran terhadap ketentuan ini akan di kenai sanksi sesuai 

dengan berat ringannya pelanggaran. 

8. Keadaan Anak Penghuni Panti Asuhan 

Panti Asuhan Darul Mushthofa merupakan salah satu hunian yang  

menjadikan keberlangsungan tumbuh kembangnya skala kondisi anak 

asuh yang implementasinya ada pada keadaan anak asuh di Panti 

Asuhan Darul Mushthofa Surabaya ini yang mana penghuni Panti 

Asuhan ini,berawal penghuni yang memulai masa masa anak saat 

berusia 2 hingga 13 tahun yang pada saat itu ada terdapat 35 anak 

asuh,dan yang  non Panti atau di luar Panti Asuhan ada 46 anak asuh 

,dimana anak- anak asuh  yang jumlahnya 35 anak tersebut segala 

macam kebutuhan hidupnya dari mulai biaya permakanan, pendidikan, 

sehari hari hingga juga masa depan untuk di arahkan sudah menjadi 

amanah dan tangungg jawab sepenuhnya oleh pihak  pengurus Panti 

Asuhan Darul Mushthofa Surabaya. 

Dengan begitu pula yang non Panti anak yang tinggal di rumah 

dengan salah seorang tuanya .Karena kesemuanya ini adalah tugas 
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amanah sekali lagi amanah yang nantinya di pertanggung jawabakan 

hingga anak tumbuh dewasa kelak, semua ini di lakukan atas dasar visi 

dan misi yang telah di bentuk oleh Panti Asuhan Darul Mushthofa 

dalam AD/ART pada pasal 7 yang berbunyi.23 

Oleh karena itu keadaan terutama dan utama di dalam penghuni 

Panti Asuhan ini menjadi prioritas yang sangat tinggi, dan penting 

dalam tumbuh kembangnya anak asuh hingga dalam perkembangan 

emosional sehari hari,serta pembelajaran dalam pendidikan mereka di 

sekolah lebih mempunyai perhatian khusus, oleh pengasuh dan  juga 

perlu di ketahui pula kondisi keadaan anak asuh yang ada pada dalam 

Panti Asuhan ini di samping banyak mempunyai latar belakang watak 

dan kepribadian yang berbeda – beda. mereka juga kalau di lihat dari 

sisi  daerah atau domisili mereka semuanya senasib dan seperjuangan 

ini mempunyai latar belakang asal mereka di lahirkan. Mulai berasal 

dari daerah  Surabaya, Lamongan, Sidoarjo, Gresik, Malang, Tuban, 

Krian dan Madura. 

Melihat dari  sisi faktor keadaan usia di Panti Asuhan ini ,usia 

yang terkecil dalam Panti Asuhan  Darul Mushthofa ini mulai 2 tahun 

                                                           
23. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut diatas, Yayasan melakukan kegiatan sebagai   

berikut Ayat 1  : Dibidang sosial :a. Lembaga formal dan non formal b. Panti Asuhan, panti 

Jompo dan Panti Wreda.c. Rumah sakit, Poliklinik dan Laboratoriumd. Pembinaan olahraga e. 

Penelitian di bidang Ilmu Pengetahuan f. Studi banding  Ayat 2 : Dibidang Kemanusiaan a. 

Memberi bantuan kepada korban bencana alam b. Memberi bantuan kepada pengungsi akibat 

perang.c. Memberi bantuan kepada Yatim,piatu ,tuna wisma, fakir miskin dan gelandangan 

hingga mandiri d. Mendirikan dan menyelenggarakan rumah singgah dan rumah duka.e. 

Memberikan perlindungan konsumen.f. Melestarikan lingkungan hidup.Ayat 3 : Di bidang 

Keagamaan :a. Mendirikan sarana ibadah b. Menyelenggarakan pondok pesantren dan 

madrasah.c. Menerima dan menyalurkan amal zakat, infaq, dan sedekah.d. Meningkatkan 

pemahaman keagamaan.e. Studi banding keagamaan. 
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sampai hingga yang terbesar mulai berusia 20 tahun, jumlahnya di 

dalam Panti Asuhan  Darul Mushthofa itu sendiri  memang jelas 

terdapat 35 anak yang mereka semua tinggal satu atap yang tidak 

pulang dan di pulangkan secara penuh sedangkan  selebihnya adalah 

anak non Panti Asuhan yang dimaksud kan non Panti Asuhan atau di 

luar Panti Asuhan disini  ialah  mereka semua anak asuh  tetap pada 

kategori persyaratan  kriteria  dan perosedur Panti Asuhan  Darul 

Mushthofa, hanya saja mereka semua  tidak tinggal dalam keadaan 

satu atap bersama dan beraktivitas untuk belajar, bermain dan  lain 

sebagainya. 

Karena mereka lebih memilih untuk tinggal dengan orang tuanya 

dengan dasar kondisi keadaan ekonomi dan Psikologis orang tua 

sendiri  tidak mampu dan tidak mau di tinggal ataupun jauh jauh 

dengan orang tuanya , juga begitu sebaliknya  orang tua yang tidak 

tega juga berkenan  menitipkan atau menaruh buah hatinya di Panti 

Asuhan alasanya tidak kepingin jauh dengan buah hatinya, atas dasar 

itulah untuk itu anak lebih memilih lebih tinggal bersamanya meskipun 

keadaan di tempat tinggalnya kurang cukup untuk memenuhi sehari 

harinya.  
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Tabel IV 

Jumlah Keadaan Anak Asuh 

No NO. Keadaan Anak Asuh Frekuensi jumlah 

1. Yatim 24  

2. Pia Piatu 5 

3. Yatim Piatu 1 

4. Terlantar 1 

5. Fakir Miskin /ekonomi tidak mampu 6 

Sumber : Data kearsipan Panti Asuhan Darul Mushthofa tahun 2012 

 

9. Program Santunan Panti Asuhan 

 Program santunan yang di lakukan Panti Asuhan terdapat dua 

kategori diantaranya santunan bagi anak panti dan santunan bagi anak 

diluar Panti Asuhan,Yang pertama santunan anak dalam Panti Asuhan 

di mana segala keseluruhan biaya permakanan ,pendidikan dan 

keseharian sudah jelas menjadi tanggung jawab sebuah Panti Asuhan 

saat itu jumlahnya 35 asuh. 

 Dan  yang kedua ialah santunan bagi anak di luar Panti Asuhan 

yang mana anak di luar Panti Asuhan  Darul Mushthofa ini  ada 

terdapat  46 anak asuh, yang kesemuanya anak anak non panti atau di 

luar Panti Asuhan artinya anak tersebut tidak tinggal dalam satu atap 

bersama , lagi pula  juga memperoleh bantuan peghidupan  yang cukup 

diantaranya meliputi : 
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a. Biaya santunan anak bulanan pendidikan untuk : 

1) SMA/MA     : Rp 80.000,- 

2) SMP/MTS    : Rp 50.000,- 

3) SD/SD     : Rp 50.000,- 

b. Paket sembako berupa :beras 10 kg,minyak 1 kg,telor 1 kg dan 

susu 1 kaleng 

c. Uang saku mingguan semua umur Rp 20.000 

 Dari kesemuanya di atas merupakan salah satu bentuk  wujud 

keprihatinan lembaga Panti Asuhan Darul Mushthofa terhadap sebuah 

kondisi anak asuh yang masih tetap tinggal bersama dengan orang 

tuanya sehingga anak lebih ada posisi tanggung jawab pada orang tua 

walaupun lembaga Panti Asuhan sudah memberikan bantuan bantuan 

tersebut guna untuk kebutuhan anak tersebut. Di samping itu pula 

dengan anak yang menghuni di dalam Panti Asuhan Darul Mushthofa 

sama juga menjadi wujud  sosial yang sangat tinggi  guna  untuk 

mendapatkan penghidupan yang layak sebagai mana mestinya yang 

lebih kontiyu. 

10.  Gambaran Pelayanan Kesejahteraan Anak 

 Dalam Hal ini pelayanan yang di berikan Panti Asuhan terhadap 

anak asuhnya merupakam suatu perwujudan yanggung jawab sebagai 

pelayanan pengganti orang tua mereka dan pelayanan ini tidak 

mempertimbangkan kriteria pasar, kesukuan, ras dan agama .Di dalam 

usahanya memberikan pelayanan kesejahteraan yang di lakukan oleh 
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panti asuhan Darrul Mushthofa Surabaya ini mempunyai tujuan untuk 

mencapai kesejahteraan anak melalui pelayanan dan fasilitas 

kebutuhan dasar, serta peran pengganti orang tua sehingga anak 

diharapkan dapat berfungsi normal sebagaimana layaknya anak anak 

kebanyakan 

 Adapun bentuk Pelayanan yang dilakukan meliputi penyediaan 

kebutuhan pangan, kebutuhan sandang, kebutuhan pendidikan, dan 

kebutuhan kesehatan sehingga dapat di jelaskan sebagai berikut 

a.  Pelayanan Kebutuhan Pangan atau Makanan 

 Pelayanan ini merupakan pelayanan rutin di berikan panti 

Asuhan pada anak Asuhnya ,sebab makanan merupakan hal pokok 

bagi setiap manusia khususnya bagi anak anak dalam masa 

perkembangan sangat perlu di perhatikan, guna menjaga agar 

pertumbuhan badan anak asuh tetap normal dan sehat maka 

pemberian makan di berikan setiap kali 3 hari dalam sehari. 

Tabel V 

Menu Makanan Sehari Hari 

No Hari Pagi Siang Malam 

1. 

 

 

 

 

Mingu 

 

 

 

 

Nasi 

Tempe bacem 

Tumis 

kacangpanjang 

Sambel Goreang 

Nasi 

Pecelan 
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2. Senin Nasi 

Rawon Daging 

Nasi Rawon 

daging 

3. 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

5. 

 

 

6. 

 

 

7. 

Selasa 

 

 

 

Rabu 

 

 

 

 

Kamis 

 

 

Jumat 

  

 

Sabtu 

Nasi 

Dadar jagung Mie 

Kuah 

Sayur Lodeh 

Nasi  

Ikan pepes 

pindang Oseng 

kangkung krupuk 

Nasi Ikan Masak 

bali 

Kerupuk 

Nasi Ayam  

daging,Mihun 

Sambel 

Nasi Sop daging 

Ikan asin 

Kerupuk 

Nasi 

Ikan laut  

Begedel 

 

Nasi Soto Ayam 

Kerupuk Udang 

 

 

 

Nasi Botok sayur 

asem 

Kerupuk 

Nasi Urapurap 

Ayam rendang  

Kerupuk udang 

Nasi rawon 

Ayam goreng  

Kerupuk 

Sumber : Data kearsipan Panti Asuhan Darul Mushthofatahun 2012 

 Sedangkan untuk jadawal makan anak panti asuhan adalah sebagai 

berikut: 
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 Pagi : 06.00 – 08.00 

 Siang : 13.00- 15.00 

 Malam: 19.00 – 20.00 

Selain memberikan makan pokok anak asuh dalam panti asuhan 

juga mendapatkan makanan tambahan susu. Makan tambahan 

tersebut seperti kacang hijau,kolak pisang dan sebagainya makanan 

tersebut di berikan oleh panti asuhan seminggu dua kali tergantung 

situasi dan kondisi. 

b. Pelayanan kebutuhan sandang atau Pakaian 

 Setiap manusia tentu membutuhkan pakaian yang sesuai 

dengan keinginannya menutupi aurat badan dan tubuhnya, selain 

itu supaya manusia tampak indah dan menarik.Panti Asuhan 

Darrul Mushthofa Ini menyediakan segala pakaiannya yang 

nanntinya akan di pergunakan dan diperuntukkan anak anak yang 

berada dalam panti asuhan mulai dari  tiga stel pakaian sekolah 

sepasang sepatu uang transportasi dan pakaian sehari hari untuk 

mereka pakai dalam berinteraksi dengan teman sebayanya dalam 

kesehariannya 

c. Pelayanan Kebutuhan Pendidikan 

 Dalam pelaksanaan Pembangunan di bidang pendididkan 

,tidak lain bertujuan untuk meningkatkan ketaqwaan, kecerdassan 

dan keterampilan .Pada panti Asuhan darrul mushthofa Surabaya 

ini upaya pemerintah utuk mencerdaskan bangsa dari anak anak 
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yang terlantar yang menyebabkan anak tidak dapat ikut sekolah 

dalam mengenyam Pendidikan yang  lebih baik. Dalam pelayanan 

akan pendidikan ini, anak Asuh di berikan kesempatan untuk 

bersekolah serta di haruskan mengikuti program program 

pendidikan formal maupun non formal melalui bimbingan latihan 

keterampilan serta pendidikan keagamaan 

d. Pelayanan Kebutuhan kesehatan 

 Kesehatan merupakan Kebutuhan yang sangat penting bagi 

setiap individu manusia ,di dalam tubuh yang sehat terdapat jiwa 

yang kuat dan sehat pula. Panti asuhan dalam hal ini juga 

memperhatikan kebutuhan kesehatan para anak asuhnya,Panti 

Asuhan darrul Mushthofa secara rutin mendatangkan petugas 

kesehatan sebanyak 2 atau 1 kali dalam sebulan untuk memeriksa 

kesehatan para anak asuh 

 

B.  Deskripsi Hasil Penelitian 

Setelah kita melihat dari perkembangan hasil penelitian ini yang di 

dapati di sebuah Panti Asuhan Darul Mushthofa ini yang tumbuh 

kembangnya dengan adanya aset anak asuhannya yang memiliki  potensial 

akan menumbuh dan kembangkan pribadi diri anak sehingga menjadikan 

sebuah figur yang sudah  dipandang oleh masyarakat mampu dan berhasil. 

Ini masalah yang sangat serius mana kala Panti Asuhan yang 

memilik  sebuah aset dan perkembangan guna mendidik dan mengayomi 
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hingga anak yang berada di dalam Panti Asuhan menjadi manusia yang 

bisa di terima oleh masyarakat artinya mereka di didik hingga jadi seorang 

sukses dan mampu dalam segala hal 

Awal mulanya jati diri status sosial anak ini bermula dari kondisi 

mereka dimana mereka dilahirkan dan dalam keadaan perekonomian 

seperti apa mereka di lahirkan.ini menjadikan salah satu faktor penyebab 

status sosial diri yang di miliki seorang anak, oleh karena itu jika kita 

berkenan melihat kebelakang sana banyak sekali mereka yang merasa 

terpinggirkan akan status tersebut. Hal ini akan menjadi sebuah indikasi 

yang real di kalangan prioritas status sosial anak yang masih labil. Pada 

dasarnya banyak hal yang melatar belakangi keseharian anak  mampu di 

luar panti panti ini dengan anak panti yang bernaung di Panti Asuhan. 

Peneliti memberikan  penjelasan mereka semua terbilang yang 

sangat aktif dalam hal segi prilaku dan tindakan kehidupan, disisi lain 

mereka yang sudah bersebrangan gaya kehidupan sehari hari mereka 

hadapi, maksudnya, mereka yang hidup dalam kondisi mampu artinya 

dalam segi perekonomian cukup dan mampu untuk segala hal.bagi anak 

yang mampu yang tinggal di sekitar Panti Asuhan dan mereka yang hidup 

dalam keadaan yang serba menggantungkan di kondisi Panti Asuhan 

Perlu di ketahui pula keadaan lokasi sekitar Panti Asuhan ini 

menjadikan sebuah sarana aktivitas anak mampu yang berada di daerah 

sekitar  Panti Asuhan banyak bermain dan bergabung di lokasi sekitar 

halaman panti ini, alasanya karena lokasi dan teman sebaya seusia mereka 
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sekitar 7 -12 tahun tidak begitu nampak banyak dan mereka anak panti 

selalu berkumpul dengan teman- teman sepenghunian satu atap untuk 

tetap bisa bermain dan belajar bersama  sama yang selalu tidak pernah bisa 

terpisahkan.Karena keseharian mereka yang selalu berkumpul bersama 

sama di saat belajar dan bermain bersama  

Di Panti Asuhan ini anak seusia mereka merupakan awal sebuah 

dunia yang ceria dan menyenangkan mulai dari berinteraksi  secara 

kelompok dengan teman sebayanya. 

Akan tetapi awal sebuah dunia yang ceria itu berbalik di panti 

mereka yang mempunyai kecenderungan psikologis dengan rasa minder 

saat teman sebayanya yang mampu di sekitar Panti Asuhan ini di saat 

bermain satu dengan yang lain 

Menariknya semuanya memang asyik bermain akan tetapi disini 

anak lebih banyak meghabiskan aktifitas dengan bermain secara 

berkelompok dengan teman kelompoknya sendirinya,  tidak hanya itu saja 

ketika anak mampu yang berada di sekitar panti juga demikian mereka 

yang  saat itu bermain di Panti Asuhan selalu membawa  sesuatu 

mainannya misalkan seperti robot robotan, hanphone dan lain 

sebagainya,itu selalu menimbulkan reaksi interaksi kecenderungan 

persaingan untuk kepemilikan yang sifatnya tidak tampak antar anak panti 

dengan anak mampu yang bermain di panti tersebut, yang layaknya 

seorang anak usia 10 hingga 12 tahun mereka semua bermain dengan rasa 
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kecemburuan sosial, bagi anak panti  bersama anak mampu yang bermain 

di lokasi panti tersebut. 

Tidak hanya cukup cemburu begitu saja anak panti juga banyak di 

olok olok hingga sampai mereka bertengkar dengan teman mereka, itu pun 

sudah pernah di lakukannya dalam lokasi halaman Panti Asuhan ini 

memang lokasi Panti Asuhannya berdempetkan dengan rumah warga 

mereka anak Panti Asuhan yang hidup dibawah taraf kemiskinan. Hal itu 

disebabkan karena faktor kemiskinan dan status keadaan anak dan 

keluargalah, tak heran jika mereka hingga di lerai pertengkarannya dengan 

warga sekitar. 

Sungguh memang tragis mendengarnya apalagi ketika melihat 

keseharian mereka, dalam hal berinteraksi di lingkungannya kalau 

perbedaan status sosial di biarkan dalam berlarut larut. Dari adanya 

sumber data tersebutlah yang informan berikan kepada penulis menjadikan 

lebih mudah untuk menganalisis data yang di peroleh. 

Dari informan yang memberikan ringkasan yang jelas dalam 

adanya kecenderungan Pola Interaksi sosial Anak Panti Asuhan terhadap 

lingkungan Masyarakat sekitarnya adalah suatu data yang valid yang 

penulis peroleh tentang fakta dan realitasnya tersebut yang berada di desa 

Gogor V No 29  Panti Asuhan Darul Musthofa Surabaya ini. 

Dari informan tersebut ialah adi susanto sebagai anak Yatim usia 11 

tahun berasal  dari lamongan ,Dani saputra anak Piatu usia 10 tahun ,Ustadz 

Rozin sebagai informan salah satu pengurus  harian Panti Asuhan Darul 
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Mushthofa surabaya dari beberapa informan yang di peroleh dapat penulis 

simpulkan bahwa adanya,perbedaan status sosial anak Panti Asuhan dengan 

teman sebayanya dalam kategori mampu tersebut sudah berjalan hingga 

cukup lama.Yang di lakukan oleh anak anak hingga keseringan mereka 

sampai berkelahi dengan  anak mampu  warga yang tinggal di sekitar Panti 

Asuhan  Darul Mushthofa tersebut. 

1. Pola Interaksi Sosial Anak Panti Asuhan Darrul Mushthofa Surabaya  

dengan Lingkungan Sekitar 

 Bagi seorang anak asuh yang bertempat tinggal di Panti Asuhan ini 

memberikan penegasan akan sebuah sebab adanya mereka berasal yang 

hidup dalam kondisi kurang mampu sebuah faktor perekonomian dan 

keadaan orang tua yang di hadapi oleh semua anak dari kehidupannya 

masing masing anak. 

Bermula dari  mereka yang ditinggalkan orang tua dalam keadaan  

Yatim, Piatu, fakir, miskin hingga sampai terlantar. Mereka datang ke 

Panti Asuhan  bermula karena kondisi mereka  yang terhimpit kesusahan 

dan kekurangan,  faktor ekonomi yang mereka hadapi, sekali ada yang 

mereka datang sendiri ke Panti Asuhan mengantarkan anaknya sambil 

menangis untuk dititipkan dan ada pula yang diberikan karena kondisi 

keluarganya yang sangat kekurangan  tanpa dibantu seorang kepala rumah 

tangga yang mencari nafkah  karena sang ayah meninggal dunia  dan ada 

pula seorang ayah yang tidak bertanggung jawab atas kewajibannya 

terhadap anaknya. 
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Sejak itulah ibunya bekerja memenuhi kebutuhan hidupnya yang 

serba kekurangan, sedangkan seorang anak kandunganya dititipkan dan di 

berikan kepada Panti Asuhan, lagi pula kalau kita melihat pada kondisi 

mereka yang tinggal di Panti Asuhan yang berjumlah 35 anak asuh ini  

banyak sekali anak  anak asuh di Panti Asuhan ini mempunyai sebuah  

cerita kehidupan yang pernah mereka alami saat mereka  sebelum di Panti 

Asuhan Darul Mushthofa ini yang begitu memprihatinkan dan 

membutuhkan bantuan kita. Lain dengan halnya mereka anak anak mampu 

yang berada di sekitar Panti Asuhan. Mereka selalu serba kecukupan 

dengan faktor ekonomi yang cukup dan mampu untuk memenuhi 

kebutuhan sehari harinya. 

Di halaman sekitar Panti Asuhan ini setiap hari setelah ba’da ashar 

pukul 16.00  WIB sore seusai ngaji alquran selalu di jadikan tempat 

bermain dengan anak sekitar Panti Asuhan, para anak anak sekitar panti 

itu berdatangan dari rumahnya ke Panti Asuhan, bermain bersama anak - 

anak karena fasilitas yang dimiliki Panti Asuhan terbatas hanyalah bola 

bekel, karambol dan dakon, dan halaman yang cukup luas yang di 

ramaikan anak panti  seusia  7 hingga 12 tahun khususnya. 

Lama kelamaan kemudian timbulah sebuah kecendrungan 

perbedaan status sosial dari adanya anak luar panti yang ke setiap harinya 

mengunjungi bersama temannya membawa mainannya yang sifatnya 

otomatis dan serba modern hingga anak panti ingin menginginkan sesuatu 

tersebut diperolehnya. 
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Bukan dari hal itu saja dengan adanya anak  mampu teman sebayanya 

yang bermain di Panti Asuhan ini anak lebih suka untuk berkelompok disaat 

bermain.Ada banyak pula hal yang melatar belakangi anak  tersebut 

sehingga muncul perbedaan anak terpisah anak panti dengan luar panti 

teman sebayanya ialah faktor ekonomi. 

Anak panti yang lebih polos apa adanya dengan bubuhan pakaian yang 

melekat pada tubuhnya tanpa ada rasa rewel dan tidak menolak baik dalam 

hal sandang  dan pangannya. 

Seperti pernyataan dari anak Panti Asuhan Darul Mushthofa.  Adi, 11 

tahun. Kondisi yatim 

“Aku mulai teng ngriki mulai ket umur 3 tahun aku anak tunggal pas di 

tinggal bapak pun sedho kulo di saleb teng  panti ni amergo ibuk siyen ijen 

mboten wonten sing ngrencangi nyambut dalem kangge kebutuhan keluarga 

sing mboten cukup, sak Mantune iku mulai nang kene iki serba sakonoke 

mangan yo kari mangan di cepak ne gak tahu di atur jam mangan sak 

karepane. Teng mejo mestii onok panganan sing penting onok gawe 

mangan maringono lak masalah pakaian ikuh yoo sak onoke, aku mulai di 

deleh nang kene ket cilik mature ustadz Rozin mboten nyalep noponopo blas 

mulane ikuh teko sakmangan,karo sandangan ikuh wes mboten pola 

pola,mergane aku anake wong gak duwe.” 

 

 saya mulai ada di Panti Asuhan ini sejak umur 3 tahun saya anak 

tunggal. Di saat di tinggal meninggal dunia oleh orang tua saya laki laki, 

saya di taruh di panti  ini di karenakan ibu dulu sendiri tidak ada yang 

membantu kerja dalam kebutuhannya keluarga sehari hari yang tidak bisa 

terpenuhi, setelah itu memulai dari sini saya hidup mulai makan seadanya 

tinggal  makan sudah di siapkan tidak pernah berbatasan  dengan jam 

makan, terserah makannya. Di meja makan selalu ada makanan  yang 

terpenting ada ikannyalah buat lauk makan. Setelah itu kalau masalah 
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pakaian itu selalu seadanya, saya mulai di taruh di panti ini mulai kecil 

menurut keterangan ustadz Rozin tidak bawa apa apa sama sekali ,oleh 

karena itu mulai dari makan dan berpakaian itu saya tidak  banyak tingkah 

soalnya saya anaknya orang tidak punya.24 

Dari adanya  pernyataan adi susanto yang menceritakan menjadi 

seorang anak penghuni Panti Asuhan ini, perjuangan yang dia lakukannya 

sangatlah besar hingga sampai meninggalkan orang tuanya akan 

keberlangsungan masa depan adi untuk, menjadi seorang yang sukses di 

suatu saat nanti. Sampai saat ini belum pernah bertemu dengan ibunya 

hanya sanak kerabat nyalah  yang  adi temui saat menjenguk di Panti 

Asuhan Darul Mushthofa ini. 

Setelah melihat kondisi dan pengakuan adi susanto tersebut itu 

bahwasanya  perjalanan anak panti  asuhan itu memberikan  kejelasan 

tidak semudah yang di bayangkan mereka sebagai anak asuh yang serba 

apa adanya dan selalu menerima apa adanya. Inilah pilihan utama bagi 

mereka yang tinggal di Panti Asuhan akan sebuah  faktor keberadaan 

mereka yang jelas di berikan fasilitas penghidupan yang layak oleh  Panti 

Asuhan yang sifatnya menggantungkan  donasi dan bantuan dari para 

donatur. 

Dani saputra anak usia 10  tahun dalam kondisi Piatu berasal dari malang 

”aku lek nang kene panti asuhan seneng koncone akeh opo maneh akeh 

konco konco sekolah sing bareng sak kelas opo maneh akeh  konco njobo 

sing dolen nag panti kene aku magkel lak arek arek dolan nang kene mesti 

                                                           
24

 Wawancara dengan adi susanto anak Panti Asuhan ,sabtu 26 mei 2012 pukul 16.00 wib 
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senengane gowo dulinan apik apik nggarai kepingin ae..”owalah wis di 

kandani ustadz gak oleh sek  pancetae gowo dulinan
25

 

 

Saya kalau berada di panti asuhan rasanya seneng banyak temennya apa lagi 

banyak temen temen sekolah yang sam sam satu kelas apalagi temen temen 

anak yang berada di sekitar panti untuk bermain di panti ini aku juga kesel 

melihat tingkahnya kalau berada di sini selalu bawa mainan bagus bagus 

selalu membuat kepingin saja.Sudah di jelaskan sama ustadz tidak boleh 

bawa main masih saja. 

Ustadz Rozin selaku pengurus “anak anak disini memanglah begitu dari 

latar belakang keluarga sudah berbeda akan tetapi memang sangatlah tegas 

dengan pola interaksi di dalam panti asuhan dan di sekitar panti asuhan 

mereka yang kian hari semakin melonjak mulai berkeinginan memiliki 

sesuatu hal dari hal yang terkecil yang di bawah oleh rekan teman 

sebayanya hingga rewel dengan temanya tersebut yang bermain di halaman 

panti asuhan ini mereka yang sangat memprihatinkan dengan usia mereka 

yang begitu iri terhadap temannya.”
26

 

Panti Asuhan Darul Mushthofa merupakan salah satu Panti Asuhan 

yang di dalamnya banyak terdapat anak asuh yang jumlah sekitar 35 anak, 

dari demikian anak anak asuh tersebut setiap anak didik asuhan yang telah 

menghuni di Panti Asuhan ini segala apapun tentunya sudah menjadi 

tanggung jawab pihak Panti Asuhan. 

                                                           
25

 Wawancara dengan Dani Saputra anak Panti Asuhan ,sabtu 26 mei 2012 pukul 17.00 wib 

  
26

 Wawancara dengan Ustadz Rozin Panti Asuhan ,sabtu 26 mei 2012 pukul 22.00 wib 
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Di perjalanannya mereka juga harus selalu taat dan mentaati segala 

peraturan yang ada di Panti Asuhan ini. Namun sikap anak panti yang 

pemikirannya pendek mengakibatkan anak Panti Asuhan tersebut di 

anggap sebagian anak mampu yang mempunyai mental lemah dan rasa 

minder yang tinggi dengan teman temanya tersebut, meskipun demikian 

bagi mereka menjadi satu hal menjadi gaya hidup mereka yang serba 

cukup dalam kategori pemenuhan di Panti Asuhan. Mereka yang 

berangkat sekolah bersama sama di berikan uang saku oleh pengasuh di 

tiap anak untuk anak SD mendapatkan uang saku Rp 2000. Dan untuk 

anak smp uang sakunya Rp 5000 terbilang itu sudah mengucapkan terima 

kasih mereka yang di setiap harinya di berikan uang saku tersebut, berbeda 

dengan teman sebayanya yang mampu mereka terbilang keadaan ekonomi 

keluarganya yang mampu yang di tiap berangkat sekolahnya di bekali 

makanan dan di berikan uang saku hingga Rp.4000, ini dari segi hal 

tersebu hal perbedaan anak panti dengan anak mampu yang  berada di 

sekitar Panti Asuhan ini sangatlah jauh sekali berbeda. 

Anak panti mereka yang serba bisa menerima dengan kondisi 

mereka yang di bina di didik dan di beri penghidupan di Panti Asuhan, 

mereka lebih untuk selalu bersyukur atas segala semua yang telah di 

berikan kepada panti untuk mereka hingga sampai saat ini mereka bisa 

merasakan tetap untuk bersekolah dan di beri pendidikan agama yang 

cukup. Berbeda dengan temannya meskipun anak anak tersebut sekolah di 

tempat yang sama yakni di MI Baiturrahman. 
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Anak anak mampu sebayanya yang tinggal di daerah sekitar Panti 

Asuhan tersebut masih sajalah di antarkan orang tua dan masih bermanja, 

perlu di ketahui pula lokasinya memanglah cukup jauh antar lokasi Panti 

Asuhan di daerah gogor dengan lokasi tempat mereka menuntut ilmu di 

sekolah sekitar 1 km. 

Anak panti yang hanya bersama sama berjalan kaki  berangkat 

menuju sekolah ini tak kenal lelah mereka pun berangkat dengan senang 

hati,karena mereka yang berstatus anak panti tersebut. Di saat di dalam 

panti mereka sudah di bekali, diarahkan, dijadwalkan dan di didik oleh 

para pengasuh untuk lebih mandiri serta disiplin waktu meskipun Panti 

Asuhan ini menjadi sarana pengganti kedua kasih sayang orang tua di 

setiap waktunya, mulai dari anak bangun tidur  setelah itu sholat subuh 

berjamaah hingga sampai tidur malam lagi menjalankan aktivitas di Panti 

Asuhan ini.  

Bagi seorang anak mampu pun dirasa cukup sulit dan susah 

menjalankan status mereka meskipun mampu mereka yang hanya 

mengandalkan seorang orang tua dengan kasih sayang yang 

penuh.Anggapan dari didin sebagai anak mampu di sekitar Panti Asuhan  

Darul Mushthofa ini.Didin, 12 tahun, sekolah MI kelas 6 anak mampu di 

sekitar Panti Asuhan, orang tua lengkap.  

“ aku sumpomo nang Panti Asuhan dewe aku gak gelem mas, ndelok gak 

enak kegiatane akeh gak isok metu metu nang njob dolen karo koncoku 

lakan ,sangune mek titik sisan,gak enak gak koyok nang umah isok jaluk 

kapan kapan nang papa ku lah.” 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

80 
 

 suatu misal di panti sendiri aku juga tidak mau mas, melihat  saja tidak 

menyenangkan banyak kegiatannya  di dalam Panti Asuhan itu, sehingga 

tidak bisa keluar bermain dengan teman teman saya kalo begitu, uang 

sakunya juga sedikit tidak enak sekali  juga tidak seperti di rumah bisa 

meminta  apa apa sewaktu waktu di ayah. 
27

 

Memang dari pernyataan didin tersebut menimbulkan sebuah ketidak 

sanggupan akan sebuah keputusan, jika mereka di atur di didik dengan 

keberlangsungan aktivitas yang penuh dengan ke rutinan dalam pengajaran 

dan pendidikan di Panti Asuhan, ungkapan tersebut menyatakan 

bahwasanya anak mampu  yang berada di sekitar Panti Asuhan pun belum 

bisa menerima akan kebanyakan putusan aturan dan tata tertib Panti 

Asuhan.  

Disinggung mengenai kemandiriannya  anak luar Panti Asuhan tersebut 

lebih belum bisa di katakan mandiri dengan temanya yang di panti lain 

dengan halnya anak yang di didik dalam sini yakni anak Panti Asuhan, anak 

disini semenjak kelas 3 SD sudah diajarkan dan di didik untuk bisa mandiri  

bagaimana cara mencuci baju sendiri, dengan beginilah pembekalan yang di 

harapkan status sosial anak Panti Asuhan dan anak mampu yang berada 

sekitar Panti Asuhan ini menjadi terpilah secara kenyataannya dilihat 

dengan adanya faktor perekonomian, faktor kasih sayang, faktor 

kemandirian dan lain sebagainya dalam fenomena ini  menjadikan sesuatu 

hal yang di rasa sangat serius untuk kelangsungan pertumbuhan dan 

                                                           
27

Wawancara dengan didin,anak mampu di sekitar Panti Asuhan, senin 30 mei 2012 .pukul 18.32 

wib 
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perkembangan anak pada usia usia mereka. Karena kalau kita sudah 

membahas mengenai pola interaksi sosial anak tidak ada perbedaan dalam 

usia muda dan tua akan tetapi, semua yang berada dalam Panti Asuhan 

inilah sebuah kelompok yang sangat membutuhkan akan sebuah uluran 

tangan bantuan orang lain baik tenaga pikiran maupun hartanya.akan tetapi 

konsentrasi penulis di sini yakni mencakup dan mengacu pada kriteria anak 

dalam prespektif kategori di Panti Asuhan darul Musthofa Yakni mulai usia 

9 – 12 tahun. 

Yang terakhir yakni anak mampu di sekitar Panti Asuhan anak 

mampu di sekitar Panti Asuhan yang sudah menjadi tanggung jawab orang 

tua yang mampu di lihat dari faktor lingkungan dan perekonomian dalam 

kehidupannya yang penuh kasih sayang. 

2. Respon masyarakat terhadap Pola Interaksi Sosial sosial anak Panti Asuhan 

dengan masyarakat di  sekitar Panti Asuhan. 

Dengan adanya respon interaksi  sosial anak inilah yang 

menghasilkan sebuah indikasi respon masyarakat penyebabnya ialah 

faktor ekonomi.Hal ini menunjukkan  persoalan yang sangat menentukan 

nantinya pada kesejahteraan status anak Yatim Piatu dengan anak mampu 

yang berada di sekitar Panti Asuhan tersebut, sehingga mereka 

mempunyai banyak kecenderungan status sosial dalam berinteraksi 

dengan kawan teman sebayanya baik di lingkungannya dan di 

lingkungannya  sekolah. 
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Dengan status mereka anak panti yang lebih rendah di bandingkan 

dengan anak mampu  yang berada di sekitar Panti Asuhan ini  

menunjukkan bahwa mereka  memepunyai pola interaksi yang sangat 

relatif dan sangat menentukan  kesejahteraan mereka sebagai anak  rentan 

terhadap pencemohan dengan teman sebayannya. 

Pak sokib usia 56 tahun  

profesi memiliki peracangan makan dan minuman di depan panti asuhan 

”memang bener arek panti ikuh anggel tuturane wis ndablek teko latar 

keluargane ditambahi arek areke sisan nggondokkan lak dolanan owalah 

nak nak nasib sampyan kudu iso sing nerimo awak sampyan nang kene gak 

mulai tumbas es sampek dolenanne owalah 

 

 memang benar anak panti itu sangat sulit sekali kalau di nasehati 

sudah memang nakal dari latar belakang keluargannya di tambahkan anak 

anak tersebut suka nessu kalau bermain ,oohh..dek dek memang sudah 

nasibnya kalian harus bisa nerima posisi kondisi kalian di panti asuhan ini 

disini,dari mulai beli es sampai bermain selalu ada saja owalah 

Mbah rantimah 76 tahun  

“anak panti itu  selalu pinter resik resik bersihan di tempate masio 

nakal nakal tapi sek duwe roso njogo kondisi pantine gak kotor” 

 

anak anak panti selalu pintar bersih bersih kebersihannya di 

tempatnya sendiri meskipun terbilang nakal akan tetapi mereka masih juga 

memiliki jiwa untuk menjaga kondisi pantinya agar tidak kotor 

Mak kah usia 49 tahun” 

owalah le...le ..arek panti masio ndablek ndablek terutama sing 

nag panti senengane doleenn nae,,yo seje karo arek njobo  panti anake 

bulek ni,dolenn tok gak eruh wayah, sing dolen nang kunu..masio nang  

panti ngunuo yo sek tetep sregep karo jangkep sholat 5 waktune ngunuu 
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ikuh mak sing tak seneng sak ndablek ndableke arek panti yo masi ileng 

sholat 

 

owalah nak nak anak panti meskipun nakal nakal terutama yang berada 

di dalam panti itu yang sukannya bermain, mereka jangan di samakan 

dengan temannya yang berada di luar panti putranya ibu ni ,selalu bermain 

terus tidak kenal waktu.yang bermain di sini meskipun di  mereka berada 

dipanti meraka tidak lupa tanggung jawab untuk sholat 5 waktu terus,begitu 

itu ibuk suka senakal nakalnya anak panti asuhan mereka masih inget 

dengan sholat. 

C. Analisis Data 

      Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode 

ilmiah dengan penganalisaaan data yang di peroleh dari hasil penelitian di 

lapangan akan memberikan arti dan makna yang berguna dalam 

memecahkan masalah yang di teliti. 

 Penulis dalam bab ini berusaha menggambarkan dan menjelaskan 

tentang pola Interaksi sosial  anak panti asuhan Darrul Musthofa dalam 

meningkatkan kesejahteraan anak asuh. 

1) Status  Sosial Anak Panti Asuhan 

Dengan ini pengertian status anak akan di bahas dan dapat di tarik 

penjelasan bahwa status anak dalam pembahasan penelitian ini 

disini menjadi dua kategori yang pertama status sosial anak panti 

dan yang kedua ialah status sosial anak mampu yang berimbas 

pada Pola interaksi mereka anak Panti Asuhnya terhadap 

lingkungan masyarakat sekitarnya. 
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 Untuk mengawali penulis akan membahaskan status sosial 

seorang anak khususnya di Panti Asuhan terlebih dahulu, status 

anak Panti Asuhan mempunyai kecenderungan psikologis yang 

lemah sebagaimana mestinya, selain itu Panti Asuhan di sini 

membagi dan menggolongkan kelas status anak yang di peroleh 

anak tersebut yang di  sini di bagi menjadi empat kriteria 

pelayanan dengan cara memberikan pelayanan yang sangat khusus 

dalam hal pemeliharaan baik secara fisik,  mental maupun sosial. 

 Namun secara lebih lanjut, kondisi mental dan status anak 

Panti Asuhan menjadi perhatian yang khusus guna untuk 

perkembangan dan pertumbuhan seorang anak yang berada dalam 

Panti Asuhan.  

 Dan perlu di ketahui pula bahwasanya pada anak Panti 

Asuhan ini mempunyai empat kategori kelas yang mendasar itu 

dalam status anak diantarannya kategori tersebut adalah : 

1) Anak Yatim adalah seorang anak yang telah di tinggal 

meninggal dunia oleh ayahnya.  

2) Sedangkan Anak Piatu ialah Seorang anak yang telah di 

tinggal meninggal dunia oleh ibunya. 

3) Anak Fakir Miskin merupakan anak yang ada dalam 

keadaan kondisi sehari hari sangat sulit untuk memenuhi 

kebutuhannya dalam hidup. 
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4)  Sementara Anak di Yatimkan dan di Piatukan sebagai 

seorang anak yang telah di tinggalkan dari salah satu kedua 

orang tua atas adanya unsur kesengajaan yang 

mengakibatkan anak menjadi terlantar sehingga butuh akan 

sebuah perhatian yang sangat cukup. 

 Disamping itu perlu di ketahui pula bahwa kriteria status anak 

disini khususnya hanya pada status anak yatim piatu, yatim dan 

piatu lain dari itu bukan, serta yang tergolong di atas apabila 

seorang anak tersebut ada pada masa usia mulai dari lahir dalam 

keadaan yatim maupun Piatu hingga akhir baliqh anak tersebut bisa 

di katakan anak yatim, piatu atau yatim piatu tersebut, dan jika 

seorang anak yatim, piatu ataupun yatim piatu tersebut sudah 

melewati masa akhir baliqh dengan  status sosial tersebut usia 

mereka sudah menjadi kategori anak fakir miskin. 

 Oleh karenanya semua status anak di atas memiliki batasan 

persyaratan tertentu yakni seorang anak tesebut dalam keadaan 

lepas dari pihak pola pengasuhan sanak keluarga ataupun kerabat 

saudarannya, dan batasan usia anak baik laki maupun perempuan 

pada usia 2 tahun hingga 13 tahun yang mana kesemua itu ada 

dalam kondisi keadaan perekonomian kurang mampu. Dari itulah 

memang disadari dari  kehidupan ini  keberadaan status seorang 

anak ini kalau di bicarakan bisa mempengaruhi kecenderungan 

secara biologis. 
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 Selanjutnya yakni kategori status anak anak mampu yang mana di 

jelaskan disini memberikan pemahaman seorang anak yang berada 

dalam kondisi mampu dalam hal segi takaran kemampuan yang di 

milikinya mulai dari hal sesuatu dan yang di inginkan seorang anak 

maksudnya dalam kondisi keadaan kedua orang tua mampu yang 

berada di atas posisi status sosial kelas anak Panti Asuhan. Dengan 

begitulah status sosial anak tersebut bisa terpilah. 

2) Kondisi Interaksi Anak Panti Asuhan 

 Setelah kita melihat mengenai hal status sosial anak yang di 

peroleh dalam Panti Asuhan mari kita setidaknya melihat juga 

dengan seksama pula kehidupan dan Pola Interaksi Sosial di Panti 

Asuhan itu sendiri, yakni dalam hal segi keseharian mereka anak 

Panti Asuhan itu sendiri dalam hal berinteraksi sosial dengan 

teman sebayanya dan masyarakat 

Peneliti lebih memfokuskan untuk melihat keseharian anak Panti 

Asuhan  ini, karena di rasa anak Panti Asuhan lebih cukup 

memiliki waktu sisa yang di pergunakan untuk bermain dan belajar 

di luar Panti Asuhan dengan teman sebayanya. 

 Di antaranya yang pertama mengenai jadwal kegiatan 

sehari hari mereka yang memulai dengan beraktivitas mulai dari 

beranjak waktu seusai sholat subuh pagi hari hingga  waktu  

belajar malam waktu pukul delapan malam hari. Kondisi 

keseharian inilah yang mereka habiskan dirasa sangat  cukup ini 
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untuk urusan keseharian dalam halnya tugas kebersihan, belajar 

dan bermain yang mereka lakukan di kesetiap harinya. 

Karena di rasa kebersihan ini sangatlah penting juga di kalangan 

lingkungan panti ini, untuk menumbuhkan anak mempunyai sikap 

saling bekerja sama guna untuk menjaga kebersihan tersebut dalam 

kesehariannya di panti ini di prioritas, utamakanlah keseharian 

mereka yang harus saling menjaga kebersihan, di samping itu 

waktu sisa yang berikutnya ialah kebanyakan keseharian anak  

yang ada pada waktu bermain dan belajar bersama teman teman 

sebayanya khususnya anak usia 9 tahun hingga 12 tahun di 

lingkungan sekitarnya panti dan di daerah  Panti Asuhan. 

 Masalahnya mereka ada kondisi yang senasib bersama satu 

atap inilah di Panti Asuhan dalam kesehariannya, jadi mereka yang  

hidup dengan segala serba apa adanya dan yang bukan adanya apa 

apa akan segala kebutuhannya.  

Selain itu dimana mereka juga yang hanya menggantungkan dan 

mengandalkan lembaga Panti Asuhan serta para donatur akan 

kebutuhannya. 

 Sehingga dapat di simpulkan mengenai kondisi keseharian mereka 

yang serba apa adanya, oleh sebab itu mereka memperoleh 

identitas menjadi untuk bisa hidup yang serba ada mulai dari cara 

berpakaian sampai cara bertindak, berikut inilah jadwal kegiatan 
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keseharian Panti Asuhan Darul Mushthofa dalam agenda sehari 

hari perhatikan pada tabel  di bawah ini. 

          Tabel  VI 

Jadwal kegiatan Keseharian Anak Panti Asuhan Darul Mushthofa Surabaya 

No. Jadwal Kegiatan Hari Pengajar 

1. Bahasa Inggris Senin  Ustdz.Imam 

2. Qori’ Selasa  Ustdz Khoir 

3. Al Quran Rabu Semua Ustdz 

4. Majlis dzikir Kamis Ustdz Nawawi 

5. Bahasa Arab Jumat Ustadz Imam 

6. Kitab Sulam safinah Sabtu Ustdz Imron 

7. Quran Tafsir Minggu Ustadz Nawawi 

      Sumber : Data kearsipan Panti Asuhan Darul Mushthofatahun 2012 

 Dari tabel di atas  sudah jelas adanya sumber data yang di 

peroleh oleh dari data kearsipan yang di peroleh menunjukkan 

keseharian mereka serba terstruktur dan tertata untuk menerima 

pengajaran, serta pengembangan ilmu diri yang di berikan Panti 

Asuhan untuk keberlangsungan anak  - anak tersebut. 

3) Kondisi  dan Keseharian Anak Mampu di Sekitar Panti  Asuhan 

 Pertama mengenai kondisi status anak mampu di sekitar 

lingkungan panti ini kalau di lihat banyak sekali dan cukup 

perbedaannya yang muncul di  tengah lingkungan Panti Asuhan 
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Darul Mushthofa ini, diantara didukung dari faktor kondisi 

keadaan ekonomi status anak mampu seperti: 

a. Adanya keberadaan sosok kedua orang  tua 

b. Dalam kondisi ekonomi keluarga yang memang benar – 

benar mampu   

c. Kondisi anak yang serba mampu akan hal sesuatunya mulai 

dari cara berpakaian,makan berrmain yang serba ada dan 

menyenangkan yang di milikinya, yang jelas seperti itu.  

 Dari pernyataan faktor diatas itulah kondisi status sosial 

anak mampu di sekitar Panti Asuhan terbentuk, inilah yang 

menjadikan sebuah kondisi hal akan  status anak mampu terutama 

di kalangan sekitar Panti Asuhan nampak di faktanya tersebut, 

semua ini memberikan penjelasan akan kejelasan identitas status 

anak mampu di sekitar Panti Asuhan tersebut memanglah benar 

mampu adanya dengan kesehariannya. 

 Mulai dari sebuah tingkat kedudukan kelas sosial yang 

menurut penelitian penulis, kedudukan status kelas sosial anak 

mampu di sekitar kalangan Panti Asuhan Darul Mushthofa ini 

yang mayoritasnya adalah kondisi anak yang mampu, artinya  

mereka semua anak mampu dengan kondisi keluarga yang 

ekonomi sedang dan menegah keatas. Konsentrasi tersebut 

khususnya ada pada anak yang berusia 7 tahun hingga 12 tahun di 

lingkungan sekitar panti.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil Penelitian disimpulkan bahwasannya apa yang telah di 

jelaskan dan di kemukakan pada bab pembahasan, maka penulis dapat menarik 

sebuah kesimpulan sebagai berikut: 

1.)  Di Panti Asuhan Darul Mushthofa, Gogor, kelurahan jajartunggal 

Kecamatan Wiyung ini telah dapat memberikan program program 

pengentasan dalam hal pelayanan kesejahteraan bagi anak anak yang 

dalam panti asuhan Darul Mushthofa  yang mana kesemuanya itu 

merupakan sebuah wujud realisasi dari tugas, amanah dan tanggung jawab 

Panti Asuhan sebagai pengganti Orang tua bagi anak anak asuhnya. 

    Selain itu  pula telah di referensikan dalam buku pedoman Panti 

Asuhan pada departement Sosial yang begitu bagus dan sesuai untuk 

mengembangkan kepribadiaan anak dalam satuan lingkup lingkungan yang 

kondusif yakni lingkungan pengganti keluarga, yakni sebuah sarana Panti 

Asuhan, ternyata dalam kehidupan realitasnya semua yang ada pada buku 

pedoman tersebut tidak semuanya dapat di jalankan dengan baik.Hal ini 

menyebabkan perkembangan pola kepribadian interaksi sosial anak anak 

Panti Asuhan yang kurang baik dan tidak sesuai dengan apa yang di 

harapkannya. 

  Jika di tinjau kembali bahwa memang latar belakang mereka yang 

sudah demikian itu, maka perlu penanganan intensif agar mereka memiliki 
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kepribadian yang wajar dan dapat membina hubungan Interaksi sosial 

dengan baik serta hidup di tengah masyarakat dengan wajar  

2.)   khususnya di kalangan bermain sebayanya di sekitar panti asuhan 

atau lokasi lembaga sosial yang di huninya.yang berimbas pula pada 

respon masyarakat menyatakan  bahwa tidak semua kalangan anak panti 

bukan sembarangan akan tetapi mereka ialah anak yang membutuhkan 

uluran kasih sayang yang sangat kuat sepenuh hati mereka juga hidup 

selayaknya anak sewajarnya dan merekapun selalu taat dengan agama pula 

untuk menjalankan ibadah sholat di setiap waktunya. 

B. Saran 

  Setelah penulis mengingat usia anak anak panti yang masih labil 

dan muda di mana perkembangan dan perubahan ke arah positif dari aspek 

kepribadiannya masih di mungkinkan, maka disini peneliti menyarankan yang 

utama.Mengingat latar belakang anak anak yang masuk kedalam kehidupan 

yang serba cukup Panti Asuhan adalah mereka dengan latar belakang keluarga, 

ekonomi dan lain sebagainya kurang menguntungkan dan ini sudah menjadi 

suatu traumatis tersendiri bagi anak, maka hendaknya Panti Asuhan sebagai 

pengganti keluarga dapat menciptakan situasi yang menyenangkan bagi anak 

anak asuhannya,sehingga mereka merasa mendapatkan kembali keluarganya 

yang penuh meskipun di rasa belum bisa sepenuhnya orang tua kandungnya 

sendiri. 
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Hal yang demikian ini dapat di refleksikan dengan cara : 

1. Banyaknya pengasuh dan jumlah anak hendaknya juga mendapatkan 

perhatian yang serius,mengingat ketidakseimbangan antara jumlah 

pengasuh harian dan anak asuh 35 anak tersebut dan sebagian anak asuh 

yang terlalu besar,maka hubungan individual sevcara pribadi dan hangat 

kurang memungkinkan untuk di jalin 

2. Disamping itu hendaknya pegasuh dan pola pengelola panti adalah benar  

benar orang yang mempunyai jiwa sosialis yang tinggi dan yang benar 

benar dapat mengabdi kehidupannya untuk memberikan jasa kepada anak 

asuhnya,sehingga mereka pengasuh dan anak asuh sama sama 

memperoleh penempatan diri dengan baik artinya kesemuanya saling 

nyaman dan bisa di jadikan tempat curhat bagi anak asuh untuk anak asuh 

terhadap pengasuhnya. 

3. Bagi anak asuh disarankan agar tetap bersemangat dan tidak boleh 

berkecil hati meskipun dengan teman sebayanya yang berada di 

lingkungan sekitar panti asuhan berada dalam strata kalangan yang di rasa 

cukup dan mampu inilah.Untuk bisa mengembangkan bakat keterampilan 

dan hal apapun guna untuk masa depan yang akan datang mereka impikan 

4. Bagi orang tua atau keluarga anak Panti Asuhan yang masih ada 

hendaknya tetap menjalin hubungan yang intensif dengan anaknya di panti 

asuhan meskipun dalam satu tahun hanya satu kali, agar mereka anak asuh 

tidak merasa kehilangan segala - galanya jika harus menghabiskan masa 

kanak- kanak ,remajanya dalam lingkungan panti Asuhan. 
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